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ABSTRAK 

 

 

 Kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan bagian dari 

kurikulum matematika yang sangat penting. Berdasarkan pra penelitian menunjukan 

bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik SMP Negeri 1 

Sidomulyo masih rendah. Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis 

disebabkan karena proses pembelajaran yang digunakan guru kelas VIII SMP Negeri 

1 Sidomulyo kurang mampu mengembangkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis, sehingga dibutuhkan inovasi baru dalam pembelajaran matematika untuk 

mengembangkan kemampuan tersebut.  Penerapan metode pembelajaran Whole Brain 

Teaching diharapkan bisa memperbaiki masalah tersebut. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pengaruh metode pembelajaran Whole Brain Teaching dan 

Multiple Intelligences terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis peserta 

didik. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif jenis quasy eksperimental dan 

desain yang digunakan adalah post-test only control. Populasi dari penelitian ini 

adalah seluruh kelas VIII SMP Negeri 1 Sidomulyo. Sampel dalam penelitian ini 

yaitu kelas VIII A sebagai kelas eksperimen menggunakan metode pembelajaran 

Whole Brain Teaching  dan kelas VIII B sebagai kelas kontrol dengan menggunakan 

metode konvensional. Teknik pengambilan sampel dengan acak kelas. Pengambilan 

data yang digunakan adalah tes kemampuan pemecahan masalah matematis dan 

angket Multiple Intelligences. Uji analisis yang digunakan adalah analisis variansi 

dua jalan dengan sel tak sama, dengan taraf signifikasi 5% diperoleh hasil bahwa Fα = 

138,066 >              sehingga     ditolak, Fb = -1,777 <              

sehingga      diterima dan Fab = -51,979 <              sehingga       diterima. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: (1) Terdapat pengaruh metode 

pembelajaran Whole Brain Teaching terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis, (2) Tidak ada pengaruh antara peserta didik yang memiliki Multiple 

Intelligences (verbal-linguistik, logis-matematis, visual-spasial, dan jasmaniah-

kinestika) terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis, (3) Tidak ada 

interaksi antara metode pembelajaran Whole Brain Teaching dan Multiple 

Intelligences peserta didik terhadap hasil kemampuan pemecahan masalah  matematis 

peserta didik. 

 

Kata Kunci: Metode Pembelajaran Whole Brain Teaching, Multiple Intelligences, 

dan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis. 
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MOTTO 

 

                         

Artinya: “Allah yang Maha Pengasih, Yang Telah Mengajarkan Al-Qur’an. Dia 

Menciptakan manusia, Mengajarnya pandai berbicara.” (QS:Ar-

Rahman: 1-4).1 

 

 

               

Artinya: “sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Maka apabila 

engkau telah selesai (dari suatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk 

urusan lainnya).” (QS:Asy-Syarh: 6-7).2 

 

 

                                                             
1 Departemen Agama RI, Al-Quran Dan Terjemahannya (Bandung: CV Penerbit Diponegoro, 

2006),  h. 424.  
2
 Ibid., h. 478 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Hampir semua manusia mendapatkan pendidikan dan melaksanakan 

pendidikan. Pendidikan tidak pernah terlepas dari kehidupan manusia. Sebab 

anak-anak yang menerima pendidikan dari orang tuanya dan pada saat sudah 

dewasa dan berkeluarga, mereka juga yang akan mendidik anak-anaknya. 

Begitupun di sekolah dan perguruan tinggi, para peserta didik dan mahasiswa 

dididik oleh guru dan dosen. Pendidikan adalah khas milik dan alat manusia, tidak 

ada makhluk lain yang membutuhkan pendidikan.1 

Pendidikan pada dasarnya adalah usaha untuk menumbuh kembangkan 

potensi sumber daya manusia dengan cara mendorong dan memfasilitasi kegiatan 

belajar mereka.2  Selain itu Allah SWT memuliakan manusia yang berpendidikan 

(berilmu) dan tidak ada seorangpun yang meragukan pentingnya ilmu 

pengetahuan. Hanya umat manusialah yang khusus memiliki ilmu pengetahuan. 

Ilmu pengetahuan merupakan hal yang sangat penting sebagai jembatan untuk 

bertakwa. Manusia akan mempunyai derajat yang lebih tinggi apabila ia 

berpendidikan, orang-orang yang beriman dan berilmu sangat istimewa dimata 

Allah SWT. 

 

 

                                                             
1
Made Pidarta, Landasan Kependidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2014), h. 1. 

2
Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012), h. 1. 
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AllahSWT berfirman dalam Surah Al-Mujadilahayat 11 sebagai berikut:  

 
Artinya: 

“Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu,”Berilah 

kelapangan di majelis-majelis”, maka lapangkanlah, niscaya Allah akan 

memberikan kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan,”berdirilah kamu”, 

maka berdirilah niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang yang beriman di 

antaramu dan orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah Maha teliti 

terhadap apa yang kamu kerjakan.” (Q.S Al-Mujadilah:11)3  

 

Menurut tafsirAl-Imam Ibnu Katsir, Allah SWT berfirman seraya 

membimbing hambaNya yang beriman serta menugaskan pada mereka agar saling 

melakukan kebaikan kepada sesamanya didalam majelis-majelis yang demikian 

merupakan balasan sesuai dengan perbuatan. Oleh karena itu Allah Ta‟ala 

berfirman: “maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan 

untukmu”.4 

 Menuntut ilmu merupakan cara agarmemperoleh pendidikan yang 

berkualitas serta bermanfaat untuktiap-tiap individu dan bagi orang lain. 

Matematika merupakan ilmu pendidikan yang perlu dipelajari. Mata pelajaran 

matematika diajarkan dari jenjang pendidikan dasar, menengah, dan pendidikan 

tinggi.5Matematika adalah mata pelajaran yang sangat penting, untuk mempelajari 

                                                             
3
Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya (Bandung: CV Penerbit 

Diponegoro, 2006), h. 433. 
4
Sholeh, „Pendidikan dalam Al-Qur‟an (Konsep Ta‟lim QS. Al-Mujadilah Ayat 11)‟, Jurnal 

Al-Thariqah, 1.2 (2016), h. 206–22. 
5
Muhamad Syazali, „Pengaruh Model Pembelajaran Creative Problem Solving Berbantuan 

Maple II Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis‟, Al-Jabar: Jurnal Penddidikan 

Matematika, 6.1 (2015), h. 92. 
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matematika diharapkan peserta didik tidak hanya mengerti, tetapi paham dengan 

apa yang dipelajari. Paham artinya peserta didik mampu menyelesaikan masalah 

sehari-hari dalam model matematika, sehingga peserta didik harus dibekali 

keterampilan kemampuan pemecahan masalah (problem solving).6 

Kemampuan pemecahan masalah merupakan prasyarat bagi setiap manusia 

untuk melangsungkan kehidupannya. Khususnya dalam pendidikan 

matematika,pemecahan masalah digunakanpada penyelesaian berbagai masalah 

matematika baik masalah rutin atau lebih dikenal dengan soal cerita dan masalah 

non-rutin atau lebih dikenal dengan permasalahan dilapangan atau dalam dunia 

nyata yang membutuhkan solusi pemecahan.7Peserta didik dapat memiliki 

kemampuan pemecahan masalah jikagurudapat memberikan bagaimana tahapan 

memecahkan masalah yang baik.  Sejalan dengan itu guru akan melihat metode 

belajar yang cocoksesuai materi yang akan diberikansupaya peserta didik menjadi 

ringansaatmenangkapserta menguasai pembelajaran. 

Salah satu faktor kesulitan dalam memecahkan masalah yaitu metode 

pembelajaran yang tidak cocok dengan pembelajaran matematika. Proses 

pembelajaran matematika yang monoton dan kurang kreatif, kadang membuat 

peserta didik sangat jenuh dan sangat bosan, hal ini biasanya menyebabkan 

                                                             
6
Gusnidar, Netriwati, and Fredi Ganda Putra, „Implementasi Strategi Pembelajaran Konflik 

Kognitif Berbantuan Software Wingeom dalam Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis‟, Jurnal Edukasi Matematika dan Sains, 5.2 (2018), h. 62. 
7
Tombokan Runtukahu and Selpius Kandou, Pembelajaran Matematika Dasar Bagi Anak 

Berkesulitan Belajar (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2016), h. 191. 
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peserta didik belajar dalam keadaan mengantuk dan tidak konsentrasi yang 

mengakibatkan materi tidak dapat diserap baik oleh peserta didik.
8
 

Supaya peserta didik pandaidalam memecahkan masalah yang 

diberikanpada proses pembelajaran, peserta didik harus lebih rajin serta aktif 

dalam belajar, sebabpersoalan yang dilalui peserta didik padaproses pembelajaran 

tidak bisa diraih tanpa adanya upaya sendiri. Sesuai dengan Firman-Nya surat An-

Najm ayat 39-40 sebagai berikut: 

 
Artinya :“Dan bahwa manusia hanya memperoleh apa yang telah diusahakannya, 

Dan sesungguhnya usahanya itu kelak akan diperlihatkan 

(kepadanya).”(Q.S An-Najm: 39-40).9 

 

Menurut penafsiran Al-Jalalain, (dan bahwasanya) masalah yang sebenarnya 

yakni (manusia tidak memperoleh kecuali yang telah diusahakannya) yakni 

memperoleh kebaikan dari usaha yang baik, maka dia tidak akan memperoleh 

kebaikan sedikitpun dari apa yang diusahan oleh orang lain, (dan bahwasanya 

usahaitu nanti akan diperlihatkan) kepadanya diakhirat.10 

Berdasarkan ayat tersebut, jelas bahwa manusiayaitu peserta didik tidak 

mendapatapapunselainmelalui upayanya sendiri kemudian dengan upayanyalah 

akan didapat hasil yang diinginkannya. Tiap-tiap peserta didik memiliki 

kemampuan bernalar yang tidak sama sertamemiliki kesusahan saat memecahkan 

masalah, oleh sebab itukecakapan serta kemahiran seorang pendidik diharapkan 

                                                             
8
Holidun and others, „Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Kelompok Matematika 

Ilmu Alam dan Ilmu-Ilmu Sosial‟, Desimal: Jurnal Matematika, 1.1 (2018), h. 29. 
9
Departemen Agama RI, Op.Cit. h. 421. 

10
Amraini, „Al-Qur‟an dan Sunnah‟ (On-line), tersedia di:  https://amraini.com/ ( 17 

Februari 2019” . 

https://amraini.com/
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dapat menentukan metode belajar yang sesuai supaya peserta didik 

memahamipelajaran yang diberikan. 

Berdasarkan hasil wawancara prapenelitian yang dilakukakan peneliti 

kepada guru matematika kelas VIII SMP Negeri 1 Sidomulyo yaitu Ibu Dwiana 

Prafitri, S.Pd diperoleh informasi yaitu kemampuan pemecahan masalah 

matematis peserta didik masih rendah. Selain itu,sistem belajar mengajar beberapa 

guru matematika masih menggunakan metode pembelajaran konvensional. Sebab 

pendidik condong masih menggunakan metode ceramah dalam proses 

pembelajaran sehari-hari. Sedangkan keikutsertaan peserta didik sangat sedikit. 

Hal tersebut mengakibatkan peserta didik sesekali merasa kesulitan dalam 

pelajaran matematika dan condong merasa jenuh selama proses belajar dikelas 

dan tidak konsentrasi sehingga materi yang diberikan tidak terserap dengan baik. 

Haltersebut berdampak dengan pencapaian hasil belajar yang kurang maksimal.  

Seperti yang dipaparkan oleh Ibu Dwi bahwa sebagian banyakpeserta didik 

merasa kesusahan dalam proses pembelajaran matematika yaitu sukar dalam 

memahami masalah serta mengevaluasi materi yang diberikanpendidikyang 

mengakibatkan belum memuaskannya hasil pembelajaran. Keadaan tersebut dapat 

diamatidari hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematis yang sudah 

dilaksanakan di kelas VIII D SMP Negeri 1 Sidomulyo.  
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Berikut data hasil tes kemampuan pemecahan masalah yang dapat diamati 

dalam Tabel 1.1 berikut: 

Tabel 1.1 

Data Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Peserta Didik Kelas VIII D SMP Negeri 1 Sidomulyo 

Kelas 
Nilai (x) 

Jumlah Peserta Didik 
0 <x <70 70< x < 100 

VIII D 23 12 35 

Sumber: DataPrapenelitian Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Peserta Didik Kelas VIIID SMP Negeri 1 Sidomulyo 

 

NilaiKriteria Ketuntasan Minimum (KKM) di SMP Negeri 1 Sidomulyo 

yaitu 70. Peserta didik yang mendapatkan nilai < 70ada 23 orang, selanjutnya 

peserta didik yang mendapatkan nilai > 70 hanya 12 orang. Keadaan iniapabila 

dibuatpersentasenya diperoleh perbandingan antara peserta didik yang belum 

mencapai nilai KKM dengan peserta didik yang sudah mencapai KKM yaitu 

34,3% berbanding 65,7%. Berdasarkan perbandingan itu terlihat rendahnya 

kemampuan pemecahan masalah matematis yang  peserta didik miliki.Kondisi 

lain yang terjadi ialah peserta didik masih kesulitan untukmenyelesaikan soal-soal 

tersebut, peserta didik menyelesaikan soal tidakmelewati langkah-langkahpada 

pemecahan masalah seperti tidak menulis apa yang diketahui dan apa yang 

ditanyakan, peserta didik tidakmengoreksi langkah yang dilalui apakah benar, 

serta peserta didik tidak mengoreksilagihasil dari jawaban. Peserta didik terburu-

buru dalam menyelesaikan jawaban yang diperoleh serta tidak memeriksa 

hasilnya kembali. Berdasarkan uraian tersebut dapat diambil kesimpulkan bahwa 

hal-hal inilah yang menyebabkan rendahnya kemampuan pemecahan masalah 

matematis peserta didik kelas VIIID di SMP Negeri 1 Sidomulyo. 
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Kondisi tersebut menjadikeadaan serius pada pembelajaran matematika. 

Guru seringkali sangat sibuk dalam menyampaikan materi dan mengabaikan daya 

serap peserta didik akan materi yang disampaikannya.11 Guru seharusnya dapat 

menyusun desain pembelajaran dengan memilih metode yang cocok dengan 

materi yang akan disampaikan supaya dapat memenuhi berbagai karakteristik 

peserta didik. Oleh sebab itu diperlukan alternatif desain pembelajaran yang dapat 

membuatpeserta didik pada pencapaian hasil belajar yang maksimal. Metode yang 

dapat digunakan agar dapat membuat peserta didik menjadi aktif saat 

pembelajaran yaitu metode pembelajaran Whole Brain Teaching. 

Beberapa peneltian baik di luar maupun di dalam, yaitu penelitian Elita 

Mega Silvia Wijaya dan Nathasha Pramudita Irianti menyimpulkan bahwa desain 

pembelajaran matematika berdasarkan Whole Brain Teaching dapat diterapkan 

dan terlaksana dengan baik. Selanjutnya, penelitian juga dilakukan oleh Ifan 

Shovia menyimpulkan bahwa nilai kognitif, afektif dan psikomotorik siswa yang 

memperoleh materi dengan metode Whole Brain Teaching lebih baik dari pada 

siswa yang memperoleh materi dengan metode pembelajaran konvensional.  

Kurnia Hendra Wijaya dan Sudarmin dengan penelitiannya juga 

menyimpulkan bahwa kualitas pembelajaran pemecahan masalah matematik 

berdasarkan Multiple Intelligences  pada setting PBL berlangsung baik. Deskripsi 

kemampuan pemecahan masalah matematik berdasarkan multiple intelligences 

pada materi SPLDV adalah (1) siswa memiliki kecerdasan logis matematik, visual 

spasial, intrapersonal, dan naturalis mampu menyelesaikan masalah sesuai 

                                                             
11

MT Yusuf and Mutmainnah Amin, „Pengaruh Mind Map dan Gaya Belajar Terhadap 

Hasil Belajar Matematika Siswa‟, Tadris: Jurnal Keguruan dan Ilmu Tarbiyah, 01.1 (2016), h. 

85–92. 
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rencana siswa mengerjakan langkah mengecek kembali hasil pemecahan masalah 

tetapi belum selesai, dan (2) siswa yang memiliki kecerdasan kinestik, musik dan 

interpersonal mampu merencanakan penyelesaian masalah, siswa mengerjakan 

langkah menyelesaikan masalah tetapi masih ada yang salah. 

Pada penelitian ini, peneliti hanya menggambil empat kategori kecerdasan 

jamak dari delapan kategori kecerdasan yang dikemukakan oleh Gardner. Karena 

keterbatasan waktu dan dana dari peneliti, empat kecerdasan jamak yang diambil 

yaitu kecerdasan verbal-linguistik, kecerdasan logis-matematik, kecerdasan 

visual-spasial, dan kecerdasan jasmaniah-kinestika. Keempat kecerdasan tersebut 

mempunyai keterkaitan dengan metode pembelajaran yang akan peneliti teliti. 

Kecerdasan verbal-linguistik melibatkan kepekaan terhadap bahasa lisan 

maupun tulisan, sertakeahlianpenggunaan bahasa agar tercapai suatu tujuan 

tertentu. Kecerdasan ini meliputi keahlian menggunakan bahasa sebagai 

saranamengingat suatu informasi. Kecerdasan logis-matematik berguna untuk 

mengkajipersoalandengan logis, mengoprasikan matematika, dan menganalisis 

masalah ilmiah. Kecerdasan ini dihubungkan dengan pemikiran ilmiah dan 

matematika. Kecerdasan visual spasial memungkinkan seseorang untuk 

merasakan, melukis kembali, merubah atau memodifikasi diri sendiri dan objek 

melalui ruangan dan menghasilkan atau menguraikan informasi grafik. 

Kecerdasan ini mencakup cara yang digunakan dengan pola menggambar terlebih 

dahulu. Kecerdasan jasmaniah-kinestika melibatkan kemampuan menggunakan 

seluruh tubuh dan tangan untuk menghasilkan atau mentransformasikan suatu 

informasi tertentu. 
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Metode pembelajaran Whole Brain Teaching akan menarik perhatian peserta 

didik jika diterapkan sesuai dengan materi yang akan disampaikan. Penggunaan 

Metode Pembelajaran Whole Brain Teaching diharapkan dapat membantu peserta 

didik memahami materi pembelajaran sehingga mampu menyelesaikan soal-soal 

kemampuan pemecahan masalah matematis dengan baik. Oleh karena itu, peneliti 

tertarik mengadakan penelitian dengan judul “Pengaruh Metode Pembelajaran 

Whole Brain Teaching Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Ditinjau dari Multiple Intelligences Peserta Didik”. 

 

B. Pembatasan Masalah  
Supaya tidak keluar terlalu jauh dari persoalan dan melebarnya pembahasan 

maka penelitian  membatasi masalah yang akan diteliti yakni: 

1. Penelitian dilaksanakan pada peserta didik kelas VIII SMP Negeri 1 

Sidomulyo T.A 2019/2020. 

2. Pengaruh Metode Pembelajaran Whole Brain Teaching Terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Ditinjau dari Multiple 

Intelligences Peserta Didik. 

3. Materi pada penelitian ini yaitu Bangun Ruang Sisi Datar Prisma dan Limas. 

 

C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah yang dijelaskan diatas, 

maka rumusan masalah pada penelitian ini yaitu: 

1. Apakah terdapat pengaruh metode Whole Brain Teaching terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis? 
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2. Apakah terdapat pengaruh multiple intelligences (verbal-linguistik, logis-

matematis, visual-spasial, dan jasmaniah-kinestika) terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis? 

3. Apakah terdapat interaksi antara metode Whole Brain Teaching dengan 

multiple intelligences terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis? 

 

D. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjawab permasalahan 

pokok diatas yaitu:  

1. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh metode Whole Brain Teaching 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis? 

2. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh multiple intelligences (verbal-

linguistik, logis-matematis, visual-spasial, dan jasmaniah-kinestika) 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis? 

3. Untuk mengetahui apakah terdapat interaksi antara metode Whole Brain 

Teaching dengan multiple intelligences terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis? 

 

4. Manfaat Penelitian 

Beberapa manfaatberhasil diambil dari penelitian yakni:  

1. Pada Guru 

 Membantu pendidikuntukmenghasilkanproses pembelajaran yang kreatif 

dan inovatif serta memberikan alternatif solusi sehingga mempermudah peserta 

didik dalam memahami suatu materi. 
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2. Pada Peserta didik 

 Menambah pengetahuan muridmengenaipengaplikasian matematika pada 

kehidupan sehari-hari, menambah kemampuan pemecahan masalah matematis 

peserta didik pada matematika sertamengembangkanspirit belajar peserta didik. 

 

3. Pada Sekolah 

 Menghasilkan literature yang kelakdapat berdampakpada peningkatan 

kinerja pendidikdanmutu pendidikan sekolah tersebut. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Tinjauan Pustaka 

1. Metode Pembelajaran 

Metode pembelajaran berasal dari dua kata yaitu metode dan mengajar. 

Metode adalah cara yang digunakan untuk mengimplementasikan rencana yang 

sudah disusun dalam kegiatan yang nyata agar tujuan yang telah disusun tercapai 

secara optimal.12Sedangkan pengertian pembelajaran merupakankegiatan interaksi 

pendidik dengan peserta didik danpembelajaran  pada suatu lingkungan 

belajar.
13

Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa metode pembelajaran 

merupakanupaya dari pendidik untuk mempersiapkan peserta didik belajar, yakni 

terjadinya pergantiansikap peserta didik saat belajar, dengan pergantian tersebut 

diperoleh keahlian baru karena adanya usaha.  

Metode pembelajaran berfungsi sebagai alat yang dapat membangkitkan 

belajar peserta didik.14 Karena pembelajaran itu berlangsung dalam interaksi 

edukatif, saat berlangsungnya proses pembelajaran pendidik membuat hubungan 

dengan peserta didik yang dapat diartikan sebagai metode pembelajaran. 

Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa metode 

pembelajaran adalah cara yang digunakan untuk menyampaikan ilmu pengetahuan 

                                                             
12

Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran (Jakarta: Kencana, 2013), h. 147. 
13

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, Bab I (Ayat 20), h. 2. 
14

Syaiful Bahri Djamarah and Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010), h. 73. 
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atau materi pelajaran kepada peserta didik sehingga tercapainya tujuan proses 

pembelajaran.15 

 

2. Metode Pembelajaran Whole Brain Teaching 

a. Pengertian Metode Pembelajaran Whole Brain Teaching  

Metode pembelajaran Whole Brain Teaching merupakan metode yang 

dikenalkan di Amerika Utara sejak tahun 1999. Metode ini melibatkan kinerja dari 

otak kanan dan otak kiri sehingga memanfaatkan fungsi keseluruhan bagian otak 

pesertadidik.16 Pengoptimalan kedua belahan otak dilakukan dengan cara 

pembelajaran yang menggunakan pendekatan visual, auditori dan kinestika serta 

berpusat pada peserta didik.17 Pembelajaran berbasis cara kerja otak dapat 

mengatasi kondisi umum peserta didik dalam proses pembelajaran diantaranya 

yaitu takut, gelisah, bosan, frustasi dan bingung.18 

Whole Brain Teaching dikembangkan oleh Chris Biffle pada tahun 

2007.19Metode pembelajaran Whole Brain Teaching memfokuskanpada 

penguasaan serta ketuntasan pemahaman dan kemampuan peserta didik untuk 

mengungkapkan kembali konsep, penjelasan ataupun rumus yang disampaikan 

oleh pendidik. Konsep dasar pembelajaran ini yakni metode pembelajaran yang 

mengajarkan untuk mengenali prinsip belajar peserta didik yang dibagi menjadi 

                                                             
15

Ibid., h. 24. 
16

M Hasbi Ainul Fikri, „Efektifitas Metode Whole Brain Teaching Terhadap Hasil Belajar 

IPA Siswa Kelas V MI Al Huda‟ (Skripsi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah UIN Sunan 

Kalijaga, Yogyakarta 2017), h. 4. 
17

Ifan Shovia, „Pengaruh Penggunaan Whole Brain Teaching (WBT) Berbantuan Bahan 

Ajar Terhadap Hasil Belajar Materi Pokok Kimia Unsur Golongan Utama‟ (Skripsi Pendidikan 

Kimia Universitas Negeri Semarang, Semarang 2016), h. 12. 
18

Zulfani Sesmiarni, „Model Brain Based Teaching Sebagai Transformasi Paradigma 

Pembelajaran di Perguruan Tinggi‟, Tadris: Jurnal Keguruan dan Ilmu Tarbiyah, 1.2 (2018), h. 

93. 
19

 Ifan Shovia, Op.Cit. h. 3.. 
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tiga bagian yaitu visual, verbal dan body/kinestetik.Seperti yangdijelaskan oleh 

penciptanya yakni Chris Biffle bahwa metode pembelajaran ini melibatkan para 

peserta didik untuk melihat, mendengar, melakukan, berbicara, dan sementara 

mereka banyak bersenang-senang.20 

Desain pembelajaran yang disusun berdasarkan Whole Brain Teaching 

memungkinkan guru dan peserta didik untuk mengintegrasikan sistem manajemen 

kelas yang efektif dengan pendekatan belajar yang memanfaatkan otak secara 

keseluruhan.Menurut Sumarticus desain ini mampu meningkatkan sistem 

penyimpanan informasi siswa terhadap konsep-konsep dasar materi 

pembelajaransampai dengan keterampilan berpikir tingkat tinggi. Sedangkan 

menurut Chris Biffle desain ini dapat meningkatkan peran aktif peserta didik 

dalam kegiatan pembelajaran, meningkatkan motivasi dan kemampuan peserta 

didik untuk mengkomunikasikan matematika.21Kondisi ini akan sangat 

berpengaruh pada proses pembelajaran yang terjadi sehingga akan berdampak 

pada hasil yang diperoleh. 

 

b. Langkah-langkah Metode Pembelajaran Whole Brain Teaching 

Metode ini mempunyai 6 langkah pembelajaran yang sederhana dan mudah 

dipahami yaitu class-yess, classroom rules, teach okey, score board, hand and 

                                                             
20

Isnawati, Yusuf Kendek, and Syamsu, „Pengaruh Metode Pembelajaran Whole Brain 

Teaching Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas VIII SMP Negeri 18 Palu‟, Journal of 

Pendidikan Fisika Tadulako (JPFT), 3.2. 
21

Elita Mega Selvia Wijaya and Nathasa Pramudita Irianti, „Whole Brain Teaching Sebagai 

Desain Pembelajaran Matematika Yang Kreatif‟, Journal of Mathematics Education, Science and 

Technology, 2.2 (2017), h. 197–208. 
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eyes danswitch.22Berikut ini langkah-langkah metode pembelajaran Whole Brain 

Teaching dalam Tabel 2.1 sebagai berikut: 

Tabel 2.1 

Langkah-langkah metode pembelajaran Whole Brain Teaching 

No Langkah Fungsi 

1 Class “Yes” Penarik perhatian 

2 Classroom rules Pengorganisasian kelas 

3 Teach “Okay” Pengaktivasi seluruh bagian otak 

4 The Scoreboard Motivator 

5 Hands and eyes Penekanan/ pemfokusan perhatian 

6 Switch Pengembangan aktivasi mendengar berbicara 

 

Langkah-langkah metode pembelajaran Whole Brain Teaching antara lain: 

1) Class “Yes”  

Langkah pertama pada metode pembelajaran Whole Brain Teachingialah 

memfokuskan perhatian peserta didik. Pada tahap ini pendidik mengarahkan 

perhatian peserta didik pada kegiatan pembelajaran dengan mengucap kata 

“class”dengan intonasi tertentu. Selanjutnya peserta didik menjawab ucapan 

dengan kata “yess” dengan intonasi kata yang sama. Intonasi pendidik sangat 

efektif digunakan untuk menarik perhatian peserta didik.. Saat peserta didik fokus 

kepada pendidik inilah saat yang tepat dimanfaatkan oleh pendidik untuk 

menjelaskan berbagai konsep yang diinginkan. 

2) Classroom rules  

Terdapat lima aturan di dalam kelas yang berfungsi sebagai pengorganisasi 

kelas. Kelas akan lebih terorganisir dengan adanya aturan yang berlaku didalam 

                                                             
22

Chris Biffle, „Whole Brain Teaching for Challenging Kids (USA: Whole Brain Teaching 

LCC, 2013), h. 4 
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kelas. Lima aturan yang harus diberikan didalam kelas dalam metode Whole Brain 

Teaching adalah ikuti petunjuk dengan cepat, angkat tanganmu jika ingin 

berbicara, angkat tangan jika ingin meninggalkan tempat duduk, buat pilihan yang 

cerdas, dan jagalah agar pendidik tetap senang. Strategi ini harus dikenalkan pada 

peserta didik terlebih dahulu diawal proses pembelajaran. Pendidik dapat 

memberikan instruksi kepada peserta didik untuk menghafal semua aturan 

tersebut. Pada proses pembelajaran pendidik hanya tinggal mengucapkan aturan-

aturan yang dilanggar atau yang diikuti oleh peserta didik dan peserta didik 

diharapkan dapat memahaminya. 

3) Teach “Okay”  

Pada tahapan ini seluruh bagian otak difungsikan, seluruh bagian otak 

digunakan dalam proses pembelajaran. Tahapan ini dibagi menjadi tiga bagian 

yaitu, bagian pertama adalah memfokuskan perhatian peserta didik dengan 

menggunakan Class”Yes”. Selanjutnya bagian kedua adalah memberikan 

instruksi atau apapun yang diinginkan pendidik agar peserta didik belajar, 

misalnya memerintahkan peserta didik membuka buku, membaca dan 

memperhatikan penjelasan konsep dari pendidik. Bagian ketiga adalah bertepuk 

tangan dua kali dan mengatakan “teach” dan peserta didik menjawab “okay”. 

Pada awal pembelajaran peserta didik dijelaskan bahwa saat pendidik mengatakan 

“Teach” maka peserta didik yang harus menjelaskan apa yang diberikan pendidik 

kepada pasangan atau kelompok maksimal 3 orang dan minimal 2 orang. 
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4) The Scoreboard  

Pada langkah ini pendidik melakukan penilaian terhadap kinerja peserta 

didik selama proses pembelajaran pada papan tulis yang telah dibuat bentuk tabel. 

Tabel dibuat dengan dua kolom dimana kolom pertama bagian atas diberi ikon 

wajah orang tersenyum sedangkan kolom kedua di bagian atas diberi ikon wajah 

orang sedih. Kolom wajah gembira diberi skor satu jika pendidik menilai kinerja 

peserta didik dianggap sesuai dengan harapan pendidik. Sedangkan kolom wajah 

sedih diberi skor satu jika kinerja peserta didik dianggap kurang baik. Scoreboard 

inidapat berfungsi untuk memotivasi peserta didik dalam proses pembelajaran. 

5) Hands and eyes  

Tahapan ini dilakukan agar peserta didik tidak bosan hanya dengan 

menggunakan class “yes” terus menerus. Saat mengatakan “hands and eyes” 

peserta didik diminta untuk melihat kedepan dan mengangkat tangan ke atas. Hal 

ini dilakukan untuk lebih memfokuskan perhatian peserta didik. Proses ini dapat 

diterapkan jika konsep yang akan dijelaskan penting atau merupakan kesimpulan 

dari konsep-konsep yang dijelaskan sebelumnya. Pada proses ini juga dapat 

ditambahkan “mirror” atau cermin dimana peserta didik menirukan gerakan 

tangan atau semua gerakan pendidik yang nantinya dapat digunakan dalam 

menjelaskan kepada peserta didik lainnya. Hal ini dapat meningkatkan daya ingat 

peserta didik karena tidak hanya dengan mendengar saja tetapi juga mengingat 

denganmelalui gerakan. 
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6) Switch  

Switch dilakukan agar peserta didik dapat bergantian menjelaskan kepada 

peserta didik lain. Hal ini dapat meningkatkan kemampuan dan daya ingat peserta 

didik dalam memahami konsep pembelajaran. Pendidik dapat berkeliling didalam 

kelas untuk mengecek bagaimana peserta didik menjelaskan kepada pasangannya 

dan memastikan tidak terjadi miskonsepsi. Pada tahap ini peserta didik melatih 

diri mereka untuk mendengarkan dan menjelaskan (berbicara). Langkah-langkah 

metode pembelajaran Whole Brain Teaching dapat divariasikan sesuai kebutuhan 

didalam kelas.23 

 

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat diketahui bahwa peserta didik yang 

diajarkan dengan metode pembelajaran ini dapat terlibat aktif dalam 

pembelajaran, serta peserta didik tidak akan merasa jenuh dan bosan selama 

proses pembelajaran berlangsung. 

 

c. Kelebihan dan Kekurangan Metode Pembelajaran Whole Brain 

Teaching  

Metode pembelajaran Whole Brain Teachingmemiliki beberapa kelebihan, 

antara lain: 1) kegiatan mengamati berguna bagi pemuas rasa ingin tahu peserta 

didik dengan proses mengamati, 2) peserta didikdapat memperoleh karakter jujur, 

cermat dan disiplin, 3) membuat peserta didikpatuhaturan dan kerja keras dengan 

proses menalar, 4)mendapatkan hasil yang konkrit dengan kegiatan mencoba yang 

dilakukan peserta didik, 5) memperoleh kemampuan berbahasa yang baik dan 

                                                             
23

Ibid., 
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benar, 6) memberi kesempatan kepada peserta didik agar berani bertanya melalui 

kegiatan menanya, 7) melalui kegiatan menyajikan atau mengkomunikasikan 

dapat melatih keberanian peserta didik, 8) melalui aktivitas teach “okay” dan 

mirror mampu meningkatkan daya ingat peserta didik, 9) meningkatkan peran 

serta peserta didik yangsebelumnya pembelajaran berpusat kepada pendidik, 10) 

melalui aktivitas sapaan class “yes” peserta didik menjadi perhatian dan sangat 

aktif karena mendapatkan perhatian peserta didik. Selain itu, metode ini juga 

memiliki beberapa kekurangan-kekurangan, diantaranya yaitu:1) proses 

pelaksanaan metode ini yang cukup singkat, 2) peserta didik diarahkan agar dapat 

menemukan konsep sendiri, 3) saat melakukan aktivitas saling mengajar teach 

“okay” peserta didik tampak ramai dan kurang serius.24 

Berdasarkan pemaparandi atasdiambil kesimpulan yakni kelebihan metode 

whole brain teaching adalah dipandu belajar oleh sesama peserta didik, 

menciptakan kerjasama yang baik antara peserta didik, meningkatkan daya ingat 

peserta didik serta kemampuan pemecahan masalah matematis, melatih proses 

berkomunikasi dan berbicara yang baik dan benar, meningkatkan peran aktif 

peserta didik dan partisipasi peserta didik. Kekurangan atau kelemahan metode 

pembelajaran whole brain teaching yaitu dibutuhkan banyakwaktu serta 

membutuhkanpenalaran yang tinggi terhadap materi yang diberikan dan membuat 

peserta didik terlihat ramai. 

 

 

 

                                                             
24

Indar Setiani, Dafik, and Ojat Darojat, „Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis 

Pendekatan Saintifik dengan Teknik Whole Brain Teaching Materi Bangun Ruang Sisi Lengkung 

Pada Siswa Kelas IX‟, Pancaran, 4.1 (2015), h. 193–210. 
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3. Pembelajaran Matematika 

a. Pengertian Matematika 

Menurut Kline, matematika merupakan bahasa simbolis dan ciri utamanya 

adalah penggunaan cara bernalar deduktif tetapi tidak melupakan cara bernalar 

induktif. Sedangkan menurut Johnson dan Myklebust, matematika adalah bahasa 

simbol yang fungsi praktisnya untuk mengekspresikan hubungan-hubungan 

kuantitatif dan keruangan sedangkan fungsi teoritisnya adalah untuk memudahkan 

cara berpikir. Lerner mengemukakan bahwa matematika disamping sebagai 

bahasa simbolis juga merupakan bahasa universal yang memungkinkan manusia 

untuk memikirkan, mencatat dan mengkomunikasikan ide mengenai elemen dan 

kuantitas.25 

Berdasarkan pengertian diatas maka dapat diambil kesimpulan bahwa 

matematika merupakan ilmu tentang kuantitas atau ilmu tentang ukuran yang 

dinyatakan dengan bahasa simbolis berkaitan dengan bilangan-bilangan, logika 

dan konsep-konsep serta dapat membantu aktifitas manusia dalam berbagai hal. 

 

b. Manfaat Mempelajari Matematika 

Matematika merupakan bidang studi yang dipelajari oleh semua peserta 

didik dari SD hingga SMA dan bahkan di perguruan tinggi. Ada banyak alasan 

tentang perlunya peserta didik belajar matematika. Menurut Cocrof matematika 

perlu diajarkan  kepada peserta didik karena: 

1) Matematika selalu digunakan dalam segala segi kehidupan 

2) Semua bidang memerlukan keterampilan matematika 

                                                             
25

Mulyono Abdurrahman, Anak Berkesulitan Belajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2012), h. 202. 
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3) Matematika merupakan sarana yang kuat, singkat dan jelas 

4) Matematika dapat digunakan untuk menyajikan informasi dalam berbagai 

cara 

5) Matematika meningkatkan cara berpikir logis, ketelitian dan kesadaran 

keruangan 

6) Memberikan kepuasan terhadap usaha memecahakan masalah yang 

menantang.26 

Matematika adalahmata pelajaran yang penting, saat mempelajari 

matematika diharapkan peserta didik tidak hanya mengerti, tetapi juga paham 

dengan apa yang dipelajari. Paham berarti peserta didik mampu menyelesaikan 

masalah sehari-hari dalam model matematika, sehingga peserta didik harus 

dibekali dengan keterampilan kemampuan matematis diantaranya yaitu 

kemampuan pemecahan masalah (problem solving).27 

 

4. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

a. Pengertian Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Kemampuan pemecahan masalahmerupakan prasyarat bagi setiap manusia 

untuk melangsungkan kehidupannya. Khususnya dalam pendidikan matematika 

kemampuan pemecahan masalah ialah pembelajaran supaya dapat menyelesaikan 

berbagai macam masalah matematika baik masalah rutin atau lebih dikenal 

dengan soal cerita dan masalah non-rutin atau lebih dikenal dengan permasalahan 

                                                             
26

Ibid., h. 204. 
27

Gusnidar, Netriwati, and Fredi Ganda Putra, „Implementasi Strategi Pembelajaran Konflik 

Kognitif Berbantuan Software Wingeom dalam Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis‟, Jurnal Edukasi Matematika dan Sains, 5.2 (2018), h. 62. 
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dilapangan atau dalam dunia nyata yang membutuhkan solusi pemecahan.28 

Masalah tidak hanya dihadapi oleh orang dewasa saja, anak dalam usia 

sekolahpun menghadapi masalah dalam lingkungan belajarnya. Permasalahan 

yang dimaksudberupa soal maupun tugas yang dapat dimengerti, tetapi menantang 

untuk diselesaikan oleh peserta didik.29 

Menurut Robert L. Solso pemecahan masalah merupakan pemikiran yang 

langsung terarah untuk menemukan solusi pada suatu masalah yang spesifik. 

Sedangkan menurut Kesumawati kemampuan pemecahan masalah matematis 

merupakan kemampuan mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, ditanyakan, 

dan kecukupan unsur yang diperlukan, mampu membuat atau menyusun model 

matematika, dapat memilih dan mengembangkan strategi pemecahan, mampu 

menjelaskan dan memeriksa kebenaran jawaban yang didapat.30Polya 

mendeskripsikanbahwa pemecahan masalah adalah upaya yang dilakukan untuk 

memperoleh jalan keluar dari suatu kesusahan guna mendapatkan suatu tujuan 

yang tidak dengan mudah dicapai.31 

Berdasarkan gagasanyang dikemukakan tersebut, maka diperoleh 

kesimpulan bahwa tujuan umum pembelajaran matematika adalah kemampuan 

pemecahan masalah, memilikiartiyakni matematika membantu saat memecahkan 

permasalahan dalam pembelajaranataupun kehidupan sehari-hari. Situasi dimana 

                                                             
28

Tombokan Runtukahu and Selpius Kandou, Pembelajaran Matematika Dasar Bagi Anak 

Berkesulitan Belajar (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2016), h. 191. 
29

Yusuf Hartono, Matematika Strategi Pemecahan Masalah (Yogyakarta: Graha Ilmu, 

2014), h. 2. 
30

Siti Mawaddah and Hana Anisah, „Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa 

Pada Pembelajaran Matematika dengan Menggunakan Model Pembelajaran Generatif (Generatif 

Learning) Di SMP‟, Jurnal Pendidikan Matematika, 3.2 (2015), h. 166–75. 
31

Diar Veni Rahayu and Ekasatya Aldila Afriansyah, „Meningkatkan Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematik Siswa Melalui Model Pembelajaran Pelangi Matematika‟, 

Mosharafa: Jurnal Pendidikan Matematika, 4.1 (2015), h. 29–37. 
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seseorang diharapkan menyelesaikan permasalahan yang tidak pernah dikerjakan 

serta tidak memahami cara penyelesaiannya dapat diartikan sebagai suatu 

masalah. 

Kemampuan pemecahan masalah merupakan bagian yang menyatu dengan 

proses pertumbuhan anak.Kemampuan anak untuk memecahkan masalah 

umumnya sejalan dengan peningkatan usia. Aunurrahman mengungkapkan bahwa 

pemecahan masalah yang berhasil tidak begitu tergantung pada kecerdasan anak, 

tetapi lebih kepada pengalaman mereka. Oleh karena itu, dalam proses 

pembelajaran khususnya pembelajaran matematika peserta didik harus lebih aktif 

diajak untuk memecahkan masalah matematika yang sesuai dengan tingkat usia 

dan pengalaman yang mereka dapat dalam belajar matematika. Untuk itu perlu 

dikembangkannya kemampuan pemecahan masalah sejak dini sehingga peserta 

didik terbiasa menyelesaikan masalah yang sedang mereka hadapi.32 

 

b. Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Berbicara mengenai pemecahan masalah matematika tidak dapat terlepas 

dari tokoh utamanya, yaitu George Polya. Menurut Polya terdapat empat tahap 

penting yang harus ditempuh peserta didik dalam memecahkan masalah, yaitu: 

memahami masalah, menyusun rencana penyelesaian, melaksanakan rencana 

penyelesaian dan memeriksa kembali.33 

 

                                                             
32

Aisjah Juliani Noor and Norlaila Norlaila, „Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 

Siswa dalam Pembelajaran Matematika Menggunakan Model Cooperative Script‟, Jurnal 

Pendidikan Matematika, 2.3 (2014), h. 250–59. 
33

Yusuf Hartono, Op.Cit. h.3. 
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Adapun tahap-tahap dalam memecahkan masalah menurut Polya adalah 

sebagai berikut: 

1) Memahami Masalah  

Pada perspektif memahami masalah digunakan pemahaman situasi pada 

persoalan, kegiatan pemilihan fakta-fakta serta membuat formulasi sebagai 

pernyataan persoalan, menetapkan perumusan permasalahan. 

2) Membuat Rencana Pemecahan Masalah  

Rencana pemecahanmasalah dibuat melalui pertimbangan bentukpersoalan 

yang akan dikerjakan. 

3) Melaksanakan Rencana Pemecahan Masalah 

Pada langkah ini digunakan cara menemukanjalan keluar yang sesuai, 

konsep yang telahdibuatperlu dilakukanhingga benar. 

4) Mengecek (melihat) kembali 

Peserta didik dituntut membuattahap-tahap penyimpulan jawaban yang 

sudah dikerjakan dengan benar atau mengecek kembali jawaban dengan 

benar. 

 Sedangkan indikator kemampuan pemecahan masalah 

berdasarkanpendapat Kesumawati yakni:  

1) Memahami masalah, sepertikeahlian mengidentifikasi unsur-unsur yang 

diketahui, ditanyakan, serta kecukupan unsur yang diperlukan. 

2) Sanggupmembuat model matematika, seperti keahlian merumuskan masalah 

keadaan sehari-hari dalam matematika.  
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3) Menetapkanserta mengembangkan strategi pemecahan masalah, seperti 

kemampuan menghadirkan berbagai alternatif penyelesaian rumus maupun 

pengetahuan yangdipakaidalam pemecahan masalah. 

4) Mampu menjelaskan serta memeriksa kebenaran jawaban yang didapat, 

meliputi kemampuan mengidentifikasi kesalahan perhitungan, kesalahan 

penggunaan rumus, memeriksa kecocokan antara yang telah ditemukan 

dengan apa yang ditanyakan, serta dapat menjelaskan kebenaran jawaban 

tersebut.34 

 

Pada penelitian ini, indikator yang digunakan dalam kemampuan pemecahan 

masalah tertuju kepada pendapat Polya yang indikator kemampuan pemecahan 

masalah meliputi: memahami masalah, menyusun rencana penyelesaian, 

melaksanakan rencana penyelesaian serta memeriksa kembali. 

 

c. Manfaat Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Kemampuan pemecahan masalah matematis memiliki manfaat diantaranya, 

yaitu: 

1) Peserta didik menjadi paham dalam suatu soal akan terdapat banyak cara 

untuk menyelesaikan masalah. 

2) Kemampuan pemecahan masalah matematis mampumenumbuhkan 

keterampilan berkomunikasi peserta didik dalam kegiatan kelompok. 

3) Peserta didik akan belajarmenalardengansistematis.35 
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Siti Mawaddah and Anisah, Op.Cit. h. 167-168. 
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Zakaria Efendi and dkk, Trind Pengajaran dan Pembelajaran Matematika Utusan 

Publication & Distributor SDN BHN (Kuala Lumpur: Print-Ad Sdn-Bhn, 2007), h.115. 
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5. Multiple Intelligences 

a. Pengertian Multiple Intelligences 

Multiple Intelligences berasal dari bahasa Inggris yakni “multiple” yang 

artinya banyak atau jamak dan “intelligences” artinya kecerdasan.Kecerdasan 

jamak atau multiple intelligences adalah berbagai keterampilan yang dimiliki oleh 

peserta didik untuk menyelesaikan berbagai persoalan dalam proses 

pembelajaran.36 Kecerdasan peserta didik saat belajar merupakan pengembangan 

proses berpikir peserta didik melalui kesadaran yang dipahami oleh peserta didik 

sehingga secara tak langsung akan berakibat pada kemampuan berpikir peserta 

didik. 

Howard Gardner seorang profesor pendidikan dari Graduate Schoolof 

Education, Harvard University, Amerika Serikat dan ahli psikologi 

perkembangan seorang penemu dari teori multiple intelligences (kecerdasan 

jamak).37Teorinya menafsirkanajaran yang luas tentang kecerdasan serta 

mengatakan bahwa kecerdasan merupakan suatu yang dikembangkan secara 

berkesinambungan selamanya. 

Gardner menjelaskan kecerdasan merupakankeahliandalammenyelesaikan 

persoalan sertamembuahkanhasilpada keadaan yang beragam dan pada keadaan 

nyata. Kecerdasan bukan hanya keahliandalam menjawab soal tes IQ pada 

ruangantertutup. Tetapi, kecerdasan meliputi kemampuan seseorang 

dalammenyelesaikan masalah yang sebenarnyadengan keadaan bermacam-

                                                             
36

A. Tabi‟in, „Penerapan Konsep Pembelajaran Berbasis Kecerdasan Majemuk (Multiple 

Intelligences) Pada Anak Usia Dini‟, Edukasi, 2.1 (2017), h. 51–76. 
37

Mujib and Mardiyah, „Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Berdasarkan Kecerdasan 

Multiple Intelligences‟, Al-Jabar: Jurnal Penddidikan Matematika, 8.2 (2017), h. 187–96. 
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macam. Seseorang mempunyai kecerdasan tinggi saat mampu 

memecahkanpermasalahan hidup yang nyata, bukan hanya teori.  

 

b. Jenis-jenis Multiple Intelligences 

Gardner menjelaskan bahwa multiple intelligences merupakan kemampuan 

untuk menyelesaikan suatu masalah atau menciptakan produk yang berharga 

dalam satu atau beberapa lingkungan budaya dalam masyarakat.38 

Howard Gardner membagi jenis kecerdasan menjadi delapan macam, yakni: 

1) Kecerdasan Verbal-Linguistik  

Kecerdasan verbal-linguistik (linguistik intelligence)merupakan keahlian 

dalam memainkan kata-kata secara efektif baik secara lisan maupun tertulis. 

Anak-anak dengan kecerdasan linguistik menonjol cenderung sering membaca, 

pandai dalam bercerita, senang menulis cerita atau puisi, senang dalam belajar 

bahasa asing, mempunyai perbendaharaan kata yang baik, pandai mengeja, serta 

senang membicarakan ide-ide dengan temannya, memiliki kemampuan kuat 

dalam mengingat nama maupun fakta, dan senang membaca yang suka menarik  

minatnya.39 

Kecerdasan linguistik sering diartikansebagai kecerdasan verbal karena 

meliputi keahliandalam mengekspresikan diri melalui lisan dan tulisan, serta 

kemampuan dalampenguasaan bahasa asing.40Sehingga, karier yang cocokuntuk 

seseorang dengan kecerdasan verbal ialah penyair, reporter, cendikiawan, penulis 

novel, komedian, advokat, penceramah, instruktur, pengajar. 
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Delora Jantung Amelia, „Analisi Pelaksanaan Pembelajaran Tematik Berorietasi Multiple 

Intelligences Di Kelas Awal SD‟, Jurnal Pendidikan Dasar Nusantara, 3.1 (2017), h. 13–28. 
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2) Kecerdasan Logis-Matematik  

Kecerdasan logis-matematik (Logical-Mathematical Intelligence) yaitu 

keahlian yang berhubungan dengan pemakaian bilangan dan logika secara efektif. 

Anak-anak dengan kecerdasan ini memperlihatkan adanya keinginan yang besar 

terhadap kegiatan eksplorasi. Kecerdasan ini memiliki kepekaan kepada pola 

hubungan logis, pernyataan dan dalil, fungsi logis dan abstrak lain.  

Seseorang yang memiliki kecerdasan matematis logis tinggi biasanya 

memiliki ketertarikan pada angka-angka, menikmati ilmu pengetahuan, mudah 

mengerjakan matematika dalam benaknya, suka memecahkan misteri, senang 

berhitung, suka membuat perkiraan, senang menghabiskan waktu dengan 

mengerjakan kuis asah otak atau teka-teki logika, dan lain-lain.41Sehingga, karier 

yang cocok dengan seseorang dengan kecerdasan ini ialah menjadi guru pelajaran 

matematika atau IPA, ilmuwan, insinyur, arsitek, akuntan, analisis anggaran. 

 

3) Visual-Spasial  

Kecerdasan visual-spasial (Visual-Spatial Intelligence) ialah keahlian 

menggunakan dunia ruang-visual secara tepat, seperti dimiliki oleh para pemburu, 

arsitek, navigator, dan dekorator. Kecerdasan ini meliputi kepekaan terhadap 

warna, garis, bentuk, ruang, dan hubungan antar unsur-unsur tersebut. Seseorang 

yang memiliki kecerdasan tersebut biasanya lebih mudah dalam mengingat wajah 

dari pada nama, suka menggambarkan ide-ide dan membuat sketsa untuk 

membantunya menyelesaikan suatu masalah, berpikir dalam bentuk gambar-

gambar serta mudah dalam melihat objek dalam benaknya, dia juga senang 

                                                             
41

A. Tabi‟in, Loc.Cit. 
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membangun dan mendirikan sesuatu, senang dalam membongkar dan memasang, 

senang dalam melihat pola-pola dunia di sekelilingnya, senang mencoret-coret, 

menggambar segala sesuatu, senang memecahkan teka-teki visual/gambar serta 

ilusi optik dan suka membangun model-model atau segala hal dalam bentuk tiga 

dimensi.42 

Seseorang dengan kecerdasan visual biasanya penuh dengan imajinasi 

sehingga cenderung kreatif. Karier yang cocok dengan kecerdasan visual-spasial 

ialah seorang arsitek, pemahat, dokter bedah, teknisi, pengrajin, fotografer. 

4) Kecerdasan Berirama-Musik  

Kecerdasan berirama-musik (Musical Intelligence) adalah kemampuan 

untuk mengembangkan, mengekspresikan, dan menikmati bentuk-bentuk musik 

dan suara. Seseorang yang memiliki kecerdasan ini mampu menyimpan nada atau 

irama untuk lebih mudah dalam mengingat sesuatu jika diiringi dengan irama 

musik. Kecerdasan ini dapat juga mentransformasikan kata-kata menjadi lagu, dan 

menciptakan berbagai permainan musik. Mereka pandai dalam menggunakan kosa 

kata musical dan peka terhadap ketukan, ritme, melodi atau warna suara dalam 

sebuah komposisi musik.43 

5) Kecerdasan Jasmaniah-Kinestika  

Kecerdasan jasmaniah-kinestika (Bodily-Kineshtic Intelligence) yaitu 

kemampuan menggunakan seluruh tubuh atau gerakan tubuh untuk 

mengekspresikan ide, perasaan serta menggunakan tangan untuk menghasilkan 

dan mentransformasikan sesuatu. Kecerdasan ini mencakup keahlian khusus 
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Ibid., h. 56. 
43

Ibid., h. 57. 
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seperti keseimbangan, koordinasi, kekuatan, ketangkasan, kecepatan, dan 

fleksibilitas. Kemampuan motorik halus, peka terhadap sentuhan, daya tahan, dan 

refleks tergolong kemampuan yang dimiliki oleh kecerdasan ini.44 

6) Kecerdasan Interpersonal  

Kecerdasan interpersonal (Interpersonal Intelligence) adalah kemampuan 

untuk menjadi peka terhadap perasaan, motivasi, watak, temperamen orang. 

Seseorang dengan kecerdasan seperti itu menyukai dan menikmati pekerjaan 

secara kelompok, belajar sambil berinteraksi dan senang menjadi mediator dalam 

perselisihan orang lain. Anak-anak dengan kecerdasan interpersonal sangat 

menyejukan dan penuh kedamaian. Mereka juga mampu merasakan perasaan, 

pikiran, tingkah laku, dan harapan orang lain, serta mampu bekerja sama dengan 

baik.45 

7) Kecerdasan Intrapersonal  

Kecerdasan intrapersonal (Intrapersonal Intelligence) yaitu kemampuan 

yang berkaitan dengan pengetahuan akan diri sendiri dan kemampuan untuk 

bertindak secara adaptif berdasarkan pengenalan diri. Kemampuan ini 

menyangkut berfikir, bermimpi, meditasi, merencanakan tujuan, berdiam diri, 

refleksi, merenung, membuat jurnal, menilai diri, menulis dan introspeksi. Anak 

dengan kecerdasan intrapersonal memiliki kepekaan perasaan dalam situasi yang 

tengah berlangsung, memahami diri sendiri, dan mampu mengendalikan diri 
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dalam situasi konflik. Mereka tahu kepada siapa harus meminta bantuan saat 

mereka membutuhkan.46 

8) Kecerdasan Naturalistik  

Kecerdasan naturalistik (naturalist Intelligence) merupakan keahlian untuk 

dapat mengerti flora dan fauna dengan baik. Anak-anak dengan kecerdasan ini 

memiliki keterkaitan yang besar terhadap alam sekitar, termasuk pada binatang, 

diusia yang sangat dini. Pengembangan karier untuk kecerdasan ini dapat 

difokuskan agar menjadi cendikiawan, petani, ahli geologi, ahli biologi, ahli 

perikanan dan kelautan, serta berbagai komponen karier semacamnya.47 

 

Pada penelitian ini, peneliti hanya menggambil empat kategori kecerdasan 

jamak dari delapan kategori kecerdasan yang dikemukakan oleh Gardner. Metode 

pembelajaran yang akan digunakan peneliti berhubungan erat pada keempat 

kecerdasan tersebut.Kategori kecerdasan yang diambil yaitu verbal-linguistik, 

logis-matematik, visual-spasial, dan jasmaniah-kinestika.  

 

c. Eksistensi Multiple Intelligences 

Berdasarkanteori multiple intelligences, jelasdenganberagam cara peserta 

didik menuntut ilmu. Peserta didik bisamenuntut ilmumenggunakan kata, angka, 

gambar, nada suara, warna, berhubungan dengan orang lain, diri sendiri, alam, 

maupun menggunakanpermenunganterhadap sesuatu. Meski begitu 

padadasarnyapeserta didik menuntut ilmudengan gabungandari berbagai cara. 
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Ibid., h. 58. 
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Ibid., 
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Tiap-tiap peserta didik mempunyai berbagai macam cara untuk menjadi 

pandai. Setiap peserta didik memiliki cara belajar yang tidak selalu sama dengan 

yang lain. Berbagai aktivitas dapat dilakukan pada saat kegiatan belajar. Suatu 

materi dalam pelajaran dapat dimengertidengan berbagai cara. Langkah-langkah 

inilah yang menunjukan keadaan kecerdasan yang berbeda. Peserta didik dengan 

kategori verbal-linguistik mampu belajar dengan cerita maupun ceramah guru 

mengenai keadaan dan gejala-gejala alam, tetapi ia akan mengalami kesulitan 

untuk memecahkan masalah angka-angka, ia hanya dapat mengerti apabila 

persoalan berbentuk soal cerita.  

Peserta didik dengan kecerdasan logis-matematik akan merasa 

kesusahansaat diberikan rangkaian huruf-huruf, akan tetapi mudah terlibat dan 

senang berhitung melalui angka-angka dan berpikir secara logis. Mereka belajar 

melalui mengkategorikan, mengelompokkan, menandai persamaan dan 

perbedaan-perbedaan benda disekeliling mereka. Mereka belajar dengan 

mencermati serta menandai ciri-ciri sesuatu itu. Karena peserta didik belajar 

dengan banyak macam cara, sehingga untuk menyampaikan suatu materi guru 

dapat memberi kemerdekaaan kepada peserta didik untuk melakukan aktivitas 

yang disukai dan diminati.  

Peserta didik dengan kecerdasan musikal yang tinggi akan belajar bahasa 

dengan baik jika guru menekankan ritmis dalam tuturannya. Sementara peserta 

didik dengan kecerdasan visual-spasial akan menikmati proses belajar jikabaginya 

bermain dengan warna dan ilustrasi gambar. Peserta didik dengan kecerdasan 

jasmaniah-kinestik akan mudah belajar dengan melakukan gerakan-gerakan ketika 
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berbicara, sementara peserta didik dengan kecerdasan intrapersonal akan belajar 

dengan merenungkan makna kata-kata. Seorang peserta didik dengan kecerdasan 

interpersonal cepat dalam belajar interaksi verbal dengan guru atau teman mereka, 

sedangkan peserta didik dengan kecerdasan naturalis akan mudah belajar jika 

sesuatu itu dikaitkan dengan alam, seperti buah, bunga, daun dan biji. 

Sebab peserta didik mempunyai cara yang beragamsaat belajar, jadi peserta 

didik condong belajar dengan hal yang diminatinya. Proses pembelajaran terjadi 

jika peserta didik melakukan hal-hal yang sesuai dengan minatnya. Guru dituntut 

supayamenggabungkanbanyak metode pembelajaran, dari metode bahasa dengan 

metode spasial, kemudian kemetode musik, menunjukan keyakinan bahwa metode 

mengajar harus disesuaikan dengan kebutuhan. Supaya peserta didik belajar 

dengan kebutuhan yang berkaitan dengan kecerdasan-kecerdasan yang dimiliki. 

 

A. Penelitian Yang Relevan 

Berikut ini adalah beberapa penelitian yang sudah dilaksanakan serta bisa 

dijadikan kajian dalam penelitian ini yaitu: 

1. Penelitian oleh Elita Mega Selvia Wijaya dan Nathasa Pramudita Irianti 

dengan judul “Whole Brain Teaching Sebagai Desain Pembelajaran 

Matematika yang Kreatif”. Hasil penelitian tersebut menunjukan bahwa 

desain pembelajaran matematika berdasarkan Whole Brain Teaching dapat 

diterapkan dan terlaksana dengan baik. Hal ini ditunjukkan dari semua 

langkah mempunyai tingkat keterlaksanaan lebih dari 75% dan masing-

masing aktivitas terlaksana di atas 61%. Hasil ini diperkuat dengan hasil 

wawancara, dimana secara umum peserta didik yang diwawancarai 
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menunjukkan hal yang sama. Peserta didik berpendapat bahwa 

pembelajaran menggunakan Whole Brain Teaching cukup baik dan 

menyenangkan, secara umum menyampaikan gesture yang dipakai pada 

pembelajaran dapat membantu dalam memahami konsep dan membuat daya 

ingat mereka lebih tahan lama.48 

2. Penelitian oleh Ifan Shovi dengan judul “Pengaruh Penggunaan Whole Brain 

Teaching Berbantuan Bahan Ajar Terhadap Hasil Belajar Materi Pokok 

Kimia Unsur Golongan Utama”. Hasil penelitian menunjukan bahwa  nilai 

kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa yang memperoleh materi dengan 

metode Whole Brain Teaching berbantuan bahan ajar lebih baik daripada 

nilai siswa yang memperoleh materi dengan metode pembelajaran 

konvensional. Hasil analisis pengaruh antar variabel menunjukkan angka 

0,736 dan perhitungan koefisien determinasi menghasilkan angka 54,18%. 

yang menunjukkan bahwa pembelajaran Whole Brain Teaching berbantuan 

bahan ajar mempunyai pengaruh kuat terhadap hasil belajar kognitif siswa.49 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Kurnia Hendra Wijaya dan Sudarmin dengan 

judul “Kemampuan Pemecahan Masalah Matematik Siswa Kelas VIII 

Berdasarkan Multiple Intelligences Pada Setting PBL”. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa  kualitas pembelajaran pemecahan masalahmatematik 

berdasarkanmultiple intelligencepadasetting PBL berlangsung 

baik.Deskripsi kemampuan pemecahanmasalah matematik siswa kelas 

VIIIberdasarkan multiple intelligence pada setting PBLpada materi sistem 

                                                             
48

Elita Mega Selvia Wijaya and Nathasa Pramudita Irianti, Op.Cit. h. 197-208. 
49

Ifan Shovia,Op.Cit. h. 27. 
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persamaan linear duavariabel adalah (1) siswa yang memilikikecerdasan 

logis matematik, visual spasial,intrapersonal, dan naturalis 

mampumenyelesaikan masalah sesuai rencana, siswamengerjakan langkah 

mengecek kembali hasilpemecahan masalah tapi belum selesai, dan (2)siswa 

yang memiliki kecerdasan kinestetik,musik dan interpersonal mampu 

merencanakanpenyelesaian masalah, siswa mengerjakanlangkah 

menyelesaikan masalah tetapi masihsalah.50 

 

B. Kerangka Berpikir 

Salah satu masalah dalam pembelajaran matematika di SMP Negeri 1 

Sidomulyo adalah rendahnya kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan soal 

pemecahan masalah matematis. Penggunaan metode pembelajaran yang kreatif 

dapat meningkatkan konsentrasi peserta didik pada kegiatan belajar sehingga 

peserta didik akan mudah menerima pembelajaran yang diberikan dari pendidik. 

Hal ini menandakan bahwa metode pembelajaran sangat berpengaruh dalam 

keberhasilan proses pembelajaran. Metode pembelajaran yang sesuai akan 

menciptakan keberhasilan belajar. Salah satu metode pembelajaran yang sesuai 

untuk penelitian ini yaitu metode pembelajaran Whole Brain Teaching, metode ini 

digunakan untuk melihat pengaruhnya terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis.Beberapa faktor dapat mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah 

matematis peserta didik, namun pada penelitian ini hanya dipengaruhi oleh 

                                                             
50

Kurnia Hendra Wijaya and Sudarmin, ' Kemampuan Pemecahan Masalah Matematik 

Siswa Kelas VIII Berdasarka Multiple Intelligences Pada Setting PBL', Unnes Journal of 

Mathematics Education Research, 5.2 (2016), h. 114-131. 
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metode pembelajaran Whole Brain Teachingdan multiple intelligences peserta 

didik. 

Metode Whole Brain Teaching memfokuskanpada penguasaan serta 

ketuntasan pemahaman dankeahlian peserta didik untuk mengungkapkan kembali 

konsep, penjelasan ataupun rumus yang disampaikan pendidik. Metode tersebut 

mampu meningkatkan sistem penyimpanan informasi siswa terhadap konsep-

konsep dasar materi pembelajaran hinggaketerampilan berpikir tingkat tinggi. 

Ketika dihadapkan dengan suatu pertanyaan, peserta didik dapat melakukukan 

keterampilan memecahkan masalah untuk memilih dan mengembangkan 

tanggapanya. 

Berdasarkan pemaparan diatas, kerangka penelitian dengan pengaruh 

metode pembelajaran Whole Brain Teaching terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis ditinjau dari multiple intelligences peserta didikdiuraikan 

sebagai berikut: 
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Bagan Kerangka Berfikir 

 
Gambar 2.1 

Bagan Kerangka Berfikir 

 

PadaGambar 2.1di atas terdapat perbedaan penelitian dengan kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen memakai metode Whole Brain 

Teaching. Sedangkan untuk kelas kontrol pembelajaran dengan menggunakan 

metode konvensional. Kemudian, peserta didik didalam tiap-tiap kelas dibagi 

berdasarkan kategori multiple intelligences (verbal-linguistik, logis-matematik, 

visual-spasial, dan jasmaniah-kinestika) menggunakan angket penilaian multiple 

intelligences peserta didik. Kemudian dilakukan tes kemampuan pemecahan 

masalah matematis di kedua kelas. 

Proses Pembelajaran 

Kelas Kontrol 

Metode Pembelajaran 

Konvensional 

 

Kelas Eksperimen 

Metode Pembelajaran Whole 

Brain Teaching 

 

 Tes Angket Multiple 

Intelligences 

Penarikan Kesimpulan 

Tes Angket Multiple 

Intelligences 

Tes Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis 

(Post test) 

Tes Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis 

(Post test) 

 

Analisis Data 
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C. Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah peneliti, 

dimana rumusan-rumusan masalah peneliti telah dinyatakan dalam bentuk kalimat 

pernyataan. Hipotesis dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru 

berdasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris 

yang diperoleh melalui pengumpulan data.51 Hipotesis juga penting peranannya 

karena dapat menunjukan harapan dari peneliti yang direfleksikan dalam 

hubungan ubahan atau variabel dalam permasalahan penelitian.52 

 

1. Hipotesis Teoritis 

a. Terdapat pengaruh metode Whole Brain Teachingterhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis. 

b. Terdapat pengaruh multiple intelligences (verbal-linguistik, logis-

matematik, visual-spasial, dan  jasmaniah-kinestika) terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis. 

c. Terdapatinteraksi antarametode Whole Brain Teachingdengan multiple 

intelligences terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis. 

 

2. Hipotesis Statistik 

a.     :    =    

(tidak terdapat pengaruh antara metode Whole Brain Teachingterhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis). 

 

                                                             
51

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2017), h. 96. 
52

Sukardi, Metode Penelitian Pendidikan (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2012), h. 41. 
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    :    ≠    

(terdapat pengaruh antara metodeWhole Brain Teachingterhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis). 

   =metode Whole Brain Teaching 

   =kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik. 

b.                       

(tidak ada pengaruh antara peserta didik yang memiliki multiple 

intelligences: verbal-linguistik, logis-matematik, visual-spasial, dan  

jasmaniah-kinestika, terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis). 

                     

(ada pengaruh antara peserta didik yang memiliki multiple intelligences: 

verbal-linguistik, logis-matematik, visual-spasial, dan  jasmaniah-kinestika, 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis). 

   =verbal-linguistik 

   =logis-matematik 

   = visual-spasial 

   =jasmaniah-kinestika 

c.      :      = 0 untuk semua   = 1,2 dan   = 1,2,3,4 

(tidak ada interaksi antarametode Whole Brain Teachingdengan multiple 

intelligences terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis). 

     :      ≠ 0 paling sedikit ada satu pasang        = 0 

(ada interaksi antarametode Whole Brain Teachingdengan multiple 

intelligences terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis). 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Metode  Penelitian 

 Penelitian merupakan pelaksanaan pendekatan ilmiah dengan mengkaji 

suatu masalah. Manfaatnya adalah agar memperoleh respon daripermasalahan 

yang signifikan, dengan pelaksanaanlangkah-langkah ilmiah.
53Sugiyono 

mengatakan metode penelitian ialah upaya ilmiah yang dilakukandemi 

mendapatkan hasil serta data yang cocok dengan tujuan dan kegunaan yang 

diinginkan.54 

 Pada penelitian ini digunakan metode penelitian eksperimen. Metode 

penelitian eksprimen yang dimaksudmerupakan metode yang dipakaisupaya 

mendapatkan pengaruh tindakan tertentu pada keadaan yang 

terkendalikan.55Peneliti menggunakan jenis penelitian quasi eksperimental design. 

Quasi Eksperimental Design adalah bentukdengan kelompok kontrol, melainkan 

tidakberfungsi seluruhnyasebagai pengontrol variabel luar yang mempengaruhi 

dalam proses eksperimen.56 Pelaksanaan penelitian berfungsi untuk mengetahui 

pengaruh metode pembelajaran Whole Brain Teaching, kemudian ditelaah 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis ditinjau dari multiple 

intelligences peserta didik sebelum prosesbelajar. 

                                                             
53

S Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta : Rineka Cipta, 2010). 
54

Prof Sugiyono, “Metode penelitian kombinasi (mixed methods),” Bandung: Alfabeta, 

2015. 
55

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2017), h. 107. 
56

Ibid., h. 114. 
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 Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah posttest only 

control design. Dalam design ini terdapat dua kelompok yang masing-masing 

dipilih secara random.57 Kelompok pertama yang diberi perlakuan disebut 

kelompok eksperimen, yaitu peserta didik yang mendapat perlakuan pembelajaran 

matematika dengan metode pembelajaran Whole Brain Teaching. Selanjutnya, 

kelompok yang tidak diberi perlakuan disebut kelas kontrol, yakni peserta didik 

dengan perlakuan pembelajaran matematikmelalui metode konvensional. 

Kemudian variabel bebas lainnya adalahmultiple intelligences, variabel ini 

digunakan sebagai variabel untuk mempengaruhi variabel terikat. 

 Pada penelitian ini dipakairancangan penelitian dua faktor. Rancangan 

tersebut digunakan karena terdapat dua variabel bebas untuk diteliti secara 

serempak.  

Tabel 3.1 

Rancangan Penelitian 

Perlakuan (Ai) 

Multiple Intelligences (Bj) 

Kecerdasan 

Verbal-

Linguistik 

(B1) 

Kecerdasan 

Logis-

matematik 

(B2) 

Kecerdasan 

Visual-

Spasial  

(B3)  

Kecerdasan 

Jasmaniah- 

Kinestika 

(B4) 

Whole Brain 

Teaching (A1) 
A1B1 A1B2 A1B3 A1B4 

Konvensional (A2) A2B1 A2B2 A2B3 A2B4 

Sumber: Budiyono, Statistika Untuk Penelitian, 2004, h. 211 

 

Keterangan : 

AiBj = Rata-rata nilai kemampuan pemecahan masalah matematis dengan 

mendapat perlakuan ditinjau dari multiple intelligences, dengan i = 1, 2 dan 

j = 1, 2, 3, 4. 

                                                             
57

Ibid., h. 112. 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 1 Sidomulyo, Kecamatan 

Sidomulyo, Kabupaten Lampung Selatan. 

 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di semester genap tahun ajaran 2019/2020. 

 

C. Variabel Penelitian 

Variabel adalah segala sesuatu yang menjadi objek pengamatan peneliti. 

Menurut S.Margono, variabel adalah konsep yang mempunyai variasi nilai.58 

Sedangkan menurut Sugiyono, variabel penelitian merupakanseluruh bentuk 

apapun yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipahami sehingga didapatkan 

informasi tentang sesuatu, selanjutnyadilakukan penarikan kesimpulan.59 

Berdasarkan pengertian diatas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa variabel 

penelitian adalah nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variansi 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. 

Ada dua macam variabel untuk diteliti pada penelitian ini yaitu: 

1. Variabel bebas (independent variable) 

Variabel bebas merupakan variabel yang terjadiakibat perubahanatau 

adanya variabel terikat. Dalampenelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah 
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Margono, Metode Penelitian Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2014), h. 133. 
59

Sugiyono,Op.Cit. h. 60. 
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metode pembelajaran Whole Brain Teaching menggunakan simbol (X1) dan 

multiple intelligences dengan lambang (X2). 

 

a. Metode Pembelajaran Whole Brain Teaching  

1) Definisi Oprasional: Metode pembelajaran Whole Brain Teaching 

didefinisikan sebagai kreatifitas guru dalam menggunakan berbagai macam 

alternatif metode pembelajaran dalam rangka menyampaikan materi 

pembelajaran matematika kepada peserta didik. 

2) Indikator: Penggunaan dua metode pembelajaran atas dua kelompok, 

metodeWhole Brain Teaching untuk kelas eksperimen sedangkan metode 

konvensional untuk kelas kontrol. 

3) Skala Pengukuran: Memakai skala nominal 

4) Kategori : Ai dengan i = 1, 2 

Keterangan : A1 = Metode pembelajaran Whole Brain Teaching 

A2= Metode konvensional 

 

b. Multiple Intelligences 

1) Definisi Oprasional: Multiple intelligences didefinisikan sebagai 

keterampilan yang dimiliki oleh peserta didik untuk menyelesaikan berbagai 

persoalan dalam proses pembelajaran, dalam hal ini meliputi bidang verbal-

linguistik, logis-matematik, visual-spasial, jasmaniah-kinestika, dalam 

jumlah yang bervariasi, yang dikembangkan untukpemecahkan masalahserta 

didapatkan melalui angket (multiple intelligences). 
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2) Indikator : Skor angket multiple intelligencesyakni verbal-linguistik, logis-

matematik, visual-spasial, serta jasmaniah-kinestika. 

3) Skala Pengukuran: Memakai skala interval yang diubah ke skala nominal. 

4) Kategori: Bj dengan j = 1, 2, 3, 4 

Keterangan : B1 = verbal-linguistik 

B2 = logis-matematik 

B3 = visual-spasial 

B4 = jasmaniah-kinestika 

 

2. Variabel terikat (dependent variable) 

Variabel terikatyaitu merupakan variabel yang dipengaruhi karena adanya 

variabel bebas. Pada penelitian ini yang menjadi variabel terikat adalah 

kemampuan pemecahan masalah matematis yang dilambangkan dengan huruf (Y). 

a. Definisi Oprasional: Nilai yang didapat peserta didik dari tiap-tiap soal 

menunjukankemampuan pemecahan masalah matematis,meliputi 

memahami masalah, merencanakan penyelesian, menyelesaikan masalah 

sesuai rencana, serta melakukan pengecekan ulang. 

b. Indikator: Skor materi bangun ruang sisi datar. 

c. Skala Pengukuran: Memakai skala interval 

d. Kategori: AiBjyaitu i = 1, 2 dan j = 1, 2, 3, 4 

Keterangan : A1 = Metode Whole Brain Teaching 

A2 = Metode Konvensional 

B1 = Kecerdasan verbal-linguistik 

B2 = Kecerdasan logis-matematik 
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B3 = Kecerdasan visual-spasial 

B4 = Kecerdasan jasmaniah-kinestika 

 

D. Populasi, Teknik Sampling, dan Sampel  

1. Populasi 

Populasi merupakansemua objek dalam penelitian yang terdiri atasmakhluk 

hidup, gejala-gejala, nilai tes, maupun peristiwa-peristiwa sebagai sumber data 

yang mempunyai keadaan tertentu di dalam suatu penelitian.60 Populasi sendiri 

dibagi kedalam beberapa hal yaitu: 

a. Populasi teoritis (Theoritical population), yaitu populasi dengan batas yang 

ditetapkan secara kualitatif. 

b. Populasi yang tersedia (Accesible population), yaitu populasi yang menurut 

kuantitatif ditetapkan dengan tegas.61 

Populasi pada penelitian ini merupakan semua peserta didik kelas VIII SMP 

Negeri 1 Sidomulyo semester genap tahun ajaran 2019/2020 meliputi delapan 

kelas, yakni atas kelas VIIIA s.d VIIIH. 

  

2. Teknik Sampling 

Teknik sampling yang dipakai saat pengambilan kelas eksperimen dan kelas 

kontrol adalah simple random sampling. Dikatakan simple (sederhana) karena 

pengambilan dikerjakandengan cara acak tidak melihat peringkat yang ada pada 
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Margono, Op.Cit. h. 118. 
61

Ibid., h. 119. 



46 
 

populasi tersebut.62Peneliti menggunakan cara pengundian secara acak. Berikut ini 

merupakantahapan-tahapannyayaitu: 

a. Melakukan pengundian yang terdiri delapan kelas dengan menulis nomer 

untukkelas VIII A s.d VIII H pada kertas, tiap nomor mewakilitiap kelas. 

b. Selanjutnya gulung kertas lalu lakukan pengundian dengan melaksanakan 

dua kali pengambilan nomor, sampai didapat tiga nomor. 

c. Tahap ketiga nomor diundi kembali untukmenetapkan kelas 

eksperimenyakni pembelajaran dengan metodeWhole Brain Teachingyang 

selanjutnya kelas kontrol dengan metode konvensional. Nomor yang yang 

muncul saat diundi akan menjadi sampel dalam penelitian. 

  

3. Sampel  

Sampel merupakan sebagian dari jumlah populasi yang dipilih untuk sumber 

data.
63

Berdasarkan teknik pengambilan sampel diatas maka akan diperoleh dua 

kelas yaitu kelas eksperimen yang proses pembelajarannya menggunakan metode 

pembelajaran Whole Brain Teaching dan satu kelas sebagai kelas kontrol yang 

akan menggunakan metode konvensional. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data adalah cara bagaimana seseorang peneliti dapat 

mengumpulkan keterangan data mengenai hasil dari penelitiannya. Teknik 

pengumpulan data merupakan cara yang dipakai oleh peneliti saat mengumpulkan 

data yang diperlukan. Dalam penelitian ini pengumpulan data dilakukan melalui: 
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Sugiyono,Op.Cit. h. 120. 
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Sukardi, Metode Penelitian Pendidikan (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2012), h. 54. 
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1. Tes 

 Tes adalah seperangkat rangsangan (stimuli) yang diberikan kepada 

seseorang dengan maksut untuk mendapat jawaban yang dijadikan dasar bagi 

penetapan skor angka.64 Tes yang akan dilakukan dalam penelitian ini 

adalahposstestpada akhir penelitian. Tes yang diberikan berbentuk soal essay. Tes 

uraian yang diujikan terdiri dari 5 item soal.Penelitian ini untuk mengetahui 

kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik sesudah 

dilaksanakannya pembelajaran menggunakan metode Whole Brain Teaching. 

 

2. Angket 

Angket adalahcara mendapatkan data yang dilakukan peneliti melalui 

beberapa pertanyaan tertulis kepada seseorangsupaya dijawabnya.65Tujuan 

memakai angket atau kuisioner pada pembelajaranyakni agar mendapatkan data 

tentang latar belakang peserta didik sebagai cara untuk mengetahui perilaku 

selama kegiatan pembelajaran. Berikut beberapa prinsip pada penulisan angket 

yaitu: 

a. Isi serta Tujuan pembelajaran  

b. Penggunaan bahasa yang baik 

c. Kategori pertanyaan 

d. Pertanyaan tidak bersifat mendua 

e. Bukan mempertanyakan hal yang tidak ingat 

f. Panjangnya pertanyaan 
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Margono,Op.Cit. h. 170. 
65

Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012), 

h. 192. 
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g. Urutan dalam penulisaan  

h. Prinsip pengukuran 

i. Cover atau fisik angket66 

 

Angketdipakai agarmemperoleh data atasvariabel bebas pada kategorimultiple 

intelligences peserta didik, keempat kategori yang dipilih oleh peneliti yaitu: 1) 

kecerdasan verbal-linguistik, 2) kecerdasan logis-matematik, 3) kecerdasan visual-

spasial, dan 4) kecerdasan jasmaniah-kinestika.  

3. Wawancara  

Wawancara digunakan sebagi teknik pengumpulan data apabila peneliti 

ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemuan permasalahan yang harus 

diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang 

lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit atau kecil.67Wawancara ini 

dilakukan bersama guru mata pelajaran matematika untuk mendapatkan informasi 

atas peserta didik yang akan diteliti, serta bagaimana cara, maupun strategi, dan 

metode belajar yang digunakan dalam kelas. 

 

4. Dokumentasi 

Cara memperoleh data yang tidak langsung ditunjukan kepada subjek 

penelitian, tetapi dengan menggunakan dokumen merupakan pengertian dari 

dokumentasi. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya 

monumental dari seseorang dengan peristiwa yang sudah berlalu.68 Metode ini 
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Ibid.h.194. 
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Sugiyono,Op.Cit. h. 194 
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Ibid., h. 329 



49 
 

dipakai untuk menggali data dalam bentuk dokumen yang berhubungan dengan 

profil sekolah, struktur organisasi, guru, peserta didik,  dan foto proses 

pembelajaran di SMP Negeri 1 Sidomulyo. 

 

F. Instrumen Penelitian  

Instrumen penelitian merupakan alat yang dipakaiselama melaksanakan 

pengukuran. Menurut Margono instrumen atau alat pengumpulan data harus betul-

betul dirancang sehingga menghasilkan data sebagaimana adanya.69Instrumen 

penelitian ini dipakai sebagai pengukur danpengumpul data supayamenjadi lebih 

cepatpekerjaan serta hasilnya lebih baik dan cepat dihitung. Instrumen dalam 

penelitian iniyaitu instrumen tes kemampuan pemecahan masalah matematis dan 

angket untuk memperoleh kategori multiple intelligencesyang dimiliki oleh 

peserta didik kelas VIII SMP Negeri 1 Sidomulyo Lampung Selatan. 

 

1. Tes 

Tes yang digunakanberbentuk soal uraian (essay). Kemampuan yang 

dimaksudkan pada tes yaitu kemampuan pemecahkan masalah pada materi yang 

diajarkan.Soal essaydigunakan untuk mengetahuitahapan-tahapan peserta didik 

dalam menjawab tiap soal. Penilaian kemampuan pemecahan masalah matematis 

diadopsi dari Hamzah, yakni tahapan yang dipakai guna memberikan nilai 

jawaban peserta didik, penilaian inimengarahkepada empat langkah kemampuan 

pemecahan masalah Polya.Kriteria untuk penilaian kemampuan pemecahan 

masalah seperti pada tabel berikut: 
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Tabel 3.2 

Kriteria Penskoran Soal  Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis  

Aspek yang 

diamati 
Skor Keterangan 

Memahami 

masalah 

0 Tidak menuliskan apa yang diketahui dan apa yang 

ditanya.  

1 Menuliskan apa yang diketahui tanpa menuliskan 

apa yang ditanya atau sebaliknya  

2 Menuliskan apa yang diketahui dan apa yang 

ditanyatetapi kurang tepat.  

3 Menuliskan apa yang diketahui dan apa yang 

ditanya secara tepat. 

Merencanakan 

penyelesaian 

0 Tidak merencanakan penyelesaian masalah sama 

sekali. 

1 Merencanakan penyelesaian dengan menuliskan 

rumus atau gambar berdasarkan masalah 

tetapikurang tepat. 

2 Merencanakan penyelesaian dengan menuliskan 

rumus atau gambar berdasarkan masalah secara 

tepat. 

Melaksanakan 

rencana 

0 Tidak ada jawaban sama sekali. 

1 Melaksanakan rencana dengan menuliskan 

jawaban tetapi jawaban salah atau hanya sebagian 

kecil jawaban benar. 

2 Melaksanakan rencana dengan menuliskan 

jawaban setengah atau sebagian besar jawaban 

benar  

3 Melaksanakan rencana dengan menuliskan 

jawaban dengan lengkap serta benar. 

Menafsirkan 

hasil yang 

diperoleh 

0 Tidak menuliskan kesimpulan. 

1 Menafsirkan hasil yang diperoleh dengan membuat 

kesimpulan tetapi kurang tepat. 

2 Menafsirkan hasil yang diperoleh dengan membuat 

kesimpulan secara tepat. 
Sumber: Siti Mawaddah dan Hana Anisah. “Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa 

Pada Pembelajaran Matematika dengan Menggunakan Model Pembelajaran Generatif 

(Generative Learning) di SMP”, EDU-MAT Jurnal Pendidikan Matematika, 2015. 

Selanjutnya diperoleh skor akhir pada tes yangdiubahke skala (0-100), dengan 

rumus:70 

      
             

             
        

                                                             
 

70
Siti Mawaddah and Hana Anisah, „Kemampuan Pemecahan Masalah Matematik Siswa 

Pada Pembelajaran Matematika dengan Menggunakan Model Pembelajaran Generatif (Generatif 

Learning) di SMP‟, Jurnal Pendidikan Matematika, 3.2 (2015), h. 166–75. 
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2. Angket  

Angket berbentuk pertanyaan tertutup maupun pertanyaan terbuka yang 

diberikan secara langsung kepeserta didik, angket juga sesuai bila dipakai 

padajumlah peserta didik cukup besar atau cakupannya luas.71Nilai yang diperoleh 

pada tiap indikator atas setiap kategori multiple intelligeces dijumlahkan, dan 

diperoleh nilai untuk satu kategori multiple intelligences. Sesudah menjawab 

angket akan diperoleh nilai untuk keempat multiple intelligences, selanjutnya nilai 

tertinggi dianggap atas multiple intelligences yang menonjol yang dimiliki peserta 

didik. 

 Apabila peserta didik mendapat nilaimultiple intelligences dengan jumlah 

sama di kedua ataupun lebih kategorimultiple intelligences, maka peserta didik 

akan dipilih pada kategori multiple intelligences dengan jumlah subjeknya sedikit. 

Hal ini bertujuan agar skalatotal subjek penelitian pada tiap-tiap kategori multiple 

intelligences memperoleh bagian yang sama atau berimbang. Akan tetapi apabila 

skala total dari kedua atau lebih kategori multiple intelligences tersebut hasilnya 

sama, maka akan dilaksanakan pengundian ulang untuk kategori multiple 

intelligences atas peserta didik tersebut. 

 

G. Uji Instrumen Penelitian  

 Seluruh alat yang dipakai peneliti dalam menghimpun data yang diperlukan 

selama proses penelitian merupakan pengertian dari instrumen penelitian.72 

Komponen penelitian berupa data merupakan bagian yang sangat terpenting, yang 
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Sudijono, Op. Cit.h. 193. 
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Susiadi, Metodologi Penelitian (Penerbitan Fakultas Syari‟ah IAIN Raden Intan 

Lampung, 2014). 
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berarti tanpa adanya data tidak terlaksana penelitian. Data yang dipakai selama 

penelitian berupa data yang benar sertanyata, sebab data yang tidak benar akan 

menjadikan informasi salah.73Sehingga kemampuan pemecahan masalah 

matematis serta multiple intelligences harus melewati langkah-langkah uji 

instrumen penelitian. 

 

1. Instrumen Tes Kemampuan Pemecahan Masalah  

Instrumen yang mempunyai kadar validitas serta realibilitas tinggi adalah 

instrumen yang baik serta bisa dipercaya. Sebelum instrumen tes kemampuan 

pemecahan masalah ini dipakai, sebelumnya dilaksanakan uji coba kepada peserta 

didik untuk mengukur uji validitas, reliabilitas, uji daya beda serta tingkat 

kesukaran. 

 

a. Uji Validitas 

Valid dapat diartikan sebagai ketepatan interpretasi yang dihasilkan dari 

skor tes atau instrumen evaluasi.74 Validitas suatu instrumen penelitian, tidak lain 

adalah derajat yang menunjukan dimana suatu tes valid, apabila instrumen yang 

digunakan dapat mengukur apa yang hendak diukur. Validitas suatu tes yang perlu 

diperhatikan oleh para peneliti adalah bahwa ia hanya valid untuk satu tujuan 

tertentu saja.75Penulis menghitung validitas menggunakan rumus korelasi r Karl 

Pearsonsebagai berikut:  
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Husein Umar, Metode Penelitian untuk Skripsi dan Tesis Bisnis (Jakarta : Raja Grafindo 

Persada, 2011).h.49. 
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Sukardi,Op.Cit. h. 30. 
75

Ibid., h. 122. 
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 ∑    ∑   ∑  

√[ ∑     ∑   ][ ∑     ∑   ]
 

Keterangan:  

rxy       =  Koefesien validitas x dan y  

n    =  Jumlah Peserta Tes 

∑       =  Jumlah perkalian antara skor x dan skor y  

x    =  Skor total x 

y    =  Skor total y 

x
2
   = Jumlah kuadrat x 

y
2
   = Jumlah kuadrat y 

  

Selanjutnya untuk mencari corrected item-total correlation coefficient 

digunakan rumus: 

        = 
        

√             (  )    
 

Keterangan:  

    = koefisien validitas x serta y 

x = Skor tiap-tiap soal 

y = Skor seluruhnya 

n = Jumlah subyek  

   = Standar deviasi tiap-tiap soal 

   = Standar deviasi total  

        =corrected item-total correlation coefficient 

 



54 
 

Nilai dari          akan dibandingkan dengan koefisien korelasi butir      = 

          Jika soal dikatakan valid jika        ≥        dan tidak valid jika 

       <      .
76

. Apabila         dibawah 0,30 maka dapat disimpulkan bahwa 

butir soal tersebut tidak valid sehingga harus diperbaiki atau tidak digunakan. 

Tabel 3.3 

Kriteria Validitas Butir Soal 

 

 
 

 

 

 

 

 

 Sumber: Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan 

  

b. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas sama dengan konsistensi atau keajekan. Suatu instrumen 

penelitian dikatakan mempunyai nilai reliabilitas yang tinggi apabila tes yang 

dibuat mempunyai hasil yang konsisten dalam mengukur sesuatu yang hendak 

diukur. Semakin reliabel suatu tes maka semakin kita dapat menyatakan bahwa 

dalam hasil suatu tes mempunyai hasil yang sama ketika dilakukan tes kembali.77 

Kemudian instrumen yang dikatakan valid,selanjutnya dilakukan uji 

raliabilitas  untuk menunjukan kestabilan dalam mengukur. Untuk menentukan 

reliabilitas dipakai metode sekali tes menggunakanAlpha Cronbach. Uji 

reliabilitas menggunkan teknik Alpha Cronbach, yakni : 

r11  =  *
 

   
+ *   

∑  
 

   
+ 

                                                             
76

Ibid,.h.181. 
77

Ibid.,h. 128. 

Nilai r Kategori 

0,80 – 1,00 Sangat Tinggi 

0,60 – 0,79 Tinggi 

0,40 – 0,59 Sedang 

0,20 – 0,39 Rendah 

0,00 – 0,19 Sangat Rendah 
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Keterangan: 

r11 =  Koefesien Reliabilitas Tes 

n =  Banyakitem yang dipakaisaat Tes 

1 =  Bilangan konstan  

  
  =  Varians skor total  

∑   
  =  Jumlah varians skor dari tiap-tiap item 

 

 Selanjutnya rumus untuk menentukan varians dari skor total dan varians 

setiap butir soal adalah sebagai berikut : 

∑  
  =   

     
    

  +....+   
  

  
  = 

∑  
  

 ∑   
 

 

 
 

Keterangan : 

X = Nilai Skor yang Dipilih 

N = Banyaknya Item Soal 

 

 Koefisien uji reliabilitas yang diperoleh  interprestasi terhadap koefisien 

uji reliabilitas tes yang pada umumnya digunakan adalah sebagai berikut: 

a. Apabila r11 ≥ 0,7 berarti tes hasil belajar yang sedang diuji reliabilitasnya 

dinyatakan telah memiliki reliabilitas yang tinggi (reliable). 

b. Apabila r11<0,7 berarti tes hasil belajar yang sedang diuji reliabilitasnya 

dinyatakan belum memiliki reliabilitas yang tinggi (un-reliable).78 

                                                             
78

Anas Sudijono, Op.Cit.h.208-209. 
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c. Uji Tingkat Kesukaran 

Mengkaji soaldengan kriteria kesukarannyasupaya didapatkan soal yang 

temasuk mudah, sedang, serta sukar termasuk cara menganalisis tingkat 

kesukaran.Derajat kesukaran tes kemampuan pemecahan masalah matematis 

dapat diketahui dari besar atau kecilnya angka yang melambangkan tingkat 

kesulitan dari item tes tersebut. Untuk mengetahui tingkat kesukaran tiap 

soaldigunakan rumus:  

      
 

  
 

Keterangan:  

P = Tingkat Kesukaran 

B = Jumlah Peserta Didik yang menjawab benar 

JS = Jumlah Peserta Didik dalam Satu Kelas 79 

 

 Skala tingkat kesukaran soal menurut Robert L.Thorndike dan Elizabeth 

Hagen berkisar antara 0,00 – 1,00 yang dapat diinterpretasikan dalam tiga kategori 

yaitu:80 

Tabel 3.4 

Interpretasi Tingkat Kesukaran Butir Soal 

Nilai P Kategori 

0,00 ≤ P< 0,30 

0,30 ≤ P< 0,70 

0,70 ≤ P ≤ 1,00 

Sukar 

Sedang 

Mudah 

  Sumber: Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan 

 

 

                                                             
79

Ibid., h. 372. 
80

Ibid., 



57 
 

Soal yang baik serta sesuai merupakan soal yang ada padakriteria cukup 

maupun sedang yakni soal dengan indeks kesukaran 0,30 < P ≤ 0,70. Peneliti 

menggunakan soal yang mempunyai interprestasi tingkat kesukaran sedang dan 

sukar. 

 

d. Uji Daya Beda 

Uji daya beda merupakan uji yang dipakai untuk melihatkemampuan soal 

tersebut,untuk membedakan peserta didik yang berada pada kategori rendah dan 

kategori tinggi kemampuannya.81Indeks yang dapat mengukur perbedaan itu 

adalah daya pembeda (item discrimination). Daya pembeda soal berkisar antara -1 

sampai dengan +1. Tanda negatif artinya kelompok siswa berkemampuan rendah 

yang menjawab benar soal tertentu lebih banyak dari kelompok siswa 

berkemampuan tinggi.82 

Daya pembeda soal uraian dalam penelitian ini menggunakan rumus sebagai 

berikut:83 

     
            

             
 

Keterangan: 

      =  Daya pembeda soal uraian. 

        =  Rata-rata Skor Siswa Kelompok Atas. 

       =  Rata-rata Skor  Siswa Kelompok Bawah. 

              = Skor Maksimum yang ada pada pedoman penskoran. 

                                                             
81

Ibid.,h. 389. 
82

Dra. Rahma Zulaiha M.A, Analisis Soal Secara Manual (Jakarta: PUSPENDIK, 2008), h. 

27. 
83

Ibid., h. 28 
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 Daya pembeda dapat diinterpretasikan menggunakan klasifikasi daya 

pembeda berikut:84
 

Tabel 3.5 

Klasifikasi Daya Pembeda 

Daya Pembeda (DP) Klasifikasi 

             Sangatbaik 

             Baik  

             Cukup  

             Jelek  

0,00 Sangatjelek 

Sumber: Rostina Sundayana, Statistika Penelitian Pendidikan 

 

Berikut ini cara untuk mencari dua kelompok pada penelitian menggunakan 

proporsi kelompok atas (PA) 27 % serta proporsi kelompok bawah (PB) 27 % dari 

sampel uji coba. Soal yang baik merupakan soal-soal yang ada pada kategori 

cukup yaitu soal pada indeks kesukaran kisaran 0,20 < DP ≤ 0,40, selanjutnya soal 

mempunyai daya pembeda baik jika memiliki kisaran0,40 < DP ≤ 0,70.85 

 

2. Instrumen Angket Multiple Intelligences 

Sebelum angket diujicobakan kepada peserta didik, sebelumnyadilakukan 

uji validitas isi yang dilaksanakan para pakar. Selanjutnya, angket dilakukan 

ujicobakepada peserta didik dan kemudian dianalisis uji konsistensi internal serta 

uji reliabilitas. Tes angket digunakan untuk memperoleh data mengenai kategori-

                                                             
84

Rostina Sundayana, Statistika Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2014), h. 77. 
85

Sugiyono, Op.Cit, h.180. 
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kategorimultiple intelligences yang dimiliki peserta didik. Hasil jawaban angket 

tersebut menunjukkan kecenderungan kategorimultiple intelligences 

 

a. Uji Validitas Isi 

Validitas isi merupakan validitas yang diteliti dari isi angket itu sendiri 

sebagai alat pengukur kategori-kategorimultiple intelligences.86Pada penelitian ini, 

peneliti hanya menggunakan satudosen bimbingan konseling pendidikan islam 

untuk memvalidasi isi dari angket multiple intelligences. Validator bertindak 

memvalidasi isi dari angket apakah telah sesuaiindikator multiple intelligences. 

Validator mengoreksi kisi-kisi instrument multiple intelligencesapakah 

telahterlihat bahwa klasifikasi kisi-kisi tersebut mewakili angket yang akan 

digunakan. Peneliti meminta bantuan validator untuk menilai apakah dari tiap-tiap 

butir isi dalam instrumen yang telah disusun sesuai dengan klasifikasi kisi-kisi 

yang terdapat pada indikator multiple intelligences. Apabila instrumen telah 

divalidasi maka selanjutnya instrumen angket akan diberikan kepada responden 

yang akan diteliti.  

b. Uji Validitas konstruk 

Validitas konstruk merupakan validitas yang diteliti kerangka, susunan, 

serta rekaanya.87Peneliti menghitung validitas memakai korelasi r product 

moment,sebagai berikut: 

    
  ∑     ∑     ∑    

   
 
   

 
   

√[  ∑    
   ][ ∑    

   ]
 

                                                             
86

Ibid., 
87

Ibid., h.166. 
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Selanjutnya mencari corrected item-total correlation coefficient 

menggunakan rumus berikut : 

        = 
        

√             (  )    
 

Keterangan:  

    = Koefisien validitas x dan y 

x =Skor tiap-tiap soal 

y = Skor seluruhnya 

n = Jumlah subyek  

   = Standar deviasi tiap soal 

   = Standar deviasi total  

        = corrected item-total correlation coefficient 

Nilai dari          dibandingkan dengan koefisien korelasi butir      = 

          Jika soal dikatakan valid jika        ≥        dan tidak valid jika 

       <      .
88Apabila         dibawah 0,30 maka dapat disimpulkan bahwa 

butir angket tersebut tidak valid sehingga harus diperbaiki atau tidak digunakan. 

c. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas merupakansyarat suatu tes, dimana reliabilitas berkaitan dengan 

kepercayaan. Suatu soal tes dinyatakan mempunyai skala kepercayaan yang baik 

jika soal tes dapat memberikan hasil yang tepat dan sesuai. Oleh sebab itu 

                                                             
88

Ibid.h.181. 
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reliabilitas dapat diartikan ketetapan hasil soal tes89. Pada umumnya rumus yang 

biasa digunakan yaitu rumus Alpha. Rumus alpha yang dimaksud adalah sebagai 

berikut: 

     (
 

   
) (  

∑  
 

  
 ) 

Keterangan: 

    = koefisien reliabilitas tes. 

n = banyaknya butir item yang  

∑  
 = jumlah varian skor dari tiap butir item 

  
  = varian total 

Pada penelitian ini, suatu instrumen dikatakan reliabel jika        90 

 

H. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalahtahapan yang penting pada kegiatan penelitian, 

analisis data yang benar dan tepat akan menghasilkan kesimpulan yang benar. 

Analisis data yang dilakukan yaitu: 

 

1. Uji Prasyarat Analisis 

Uji prasyarat analisis diperlukan guna mengatahui apakah analisis data 

untuk pengujian hipotesis dapat dilanjutkan atau tidak. Teknik analisis data 

kemampuan pemecahan masalah matematis dapat dilihat dengan memakai uji 

statistik. Uji prasyarat yang akan dipakai pada penelitian ini yaitu: 

 

                                                             
89

Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), h. 

155. 
90

Sudijono,Op.Cit.h.208. 
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a. Uji Normalitas 

Agar mengetahui sampel yang dipakai dapat berdistribusi normal atau tidak 

maka digunakan uji normalitas. Uji normalitas populasi wajibterlaksana untuk 

syarat mencari perhitungan di uji hipotesis selanjutnya. Data dari kelas 

eksperimen dan kelas kontrol di uji normalitasnya menggunakan uji Liliefors. 

Adapun tahap-tahapnya sebagai berikut: 

1) Hipotesis 

 H0 =  Sampel berasal dari populasi yang normal. 

 H1  = Sampel tidak berasal dari populasi yang normal. 

2) Taraf Signifikasi :      

3) Statistik Uji 

L    =  max )()( ii zSzF    
 

s

XX
z i

i


  

Dengan:F(zi) = P(Z zi); Z ~ N(0,1) 

   S(zi) = Proporsi cacah  z ≤ zi terhadap seluruh cacah zi  

   Xi  = Skor responden 

4) Komputasi  

n

X
X


         dan    

√ ∑    ∑  
 

      
 

5) Daerah Kritis (DK) ={ L  L > L
n;

} ; n adalah ukuran sampel. 

6) Keputusan Uji 

a) H0 ditolak apabila Lhitung terletak di daerah kritis. 

b) H0 diterima apabila Lhitung tidak terletak di daerah kritis. 

 


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7) Kesimpulan  

a) H0 diterima artinya sampel berasal dari populasi yang normal. 

b) H0 ditolak artinya sampel berasal dari populasi yang tidak normal.91 

 

Apabila uji normalitas terlaksana, selanjutnya dilakukan uji 

homogenitas,tetapi apabila uji normalitas tidak terlaksana, maka penulis 

mentransformasikan data baru sehingga terpenuhi prasyarat normalitas. 

 

b. Uji Homogenitas 

Setelah uji normalitas, selanjutnya digunakan uji homogenitas. Uji 

homogenitas digunakanagar mengetahui sampel dalam penelitian memiliki 

keadaan yang sama atau homogen. Uji homogenitas dipakaidalammelihat 

variansi-variansi dari sejumlah populasi sama atau tidak. Untuk menguji 

homogenitas dalam penelitian digunakan uji Bartlett. Uji Bartlettyaitu uji yang 

dipakaidalamuji homogenitas dari 2 kelompok data ataupun lebih. Berikut ini 

tahapan-tahapan untuk uji Bartlettyaitu : 

Hipotesis dalam uji Bartlett 

1) H0= populasi data homogen 

2) H1 = populasi data tidak homogen 

Rumus yang digunakan : 

  
             {  ∑         

 

 

} 

  
              

  

                                                             
91

Budiyono, Statistik Untuk Penelitian (Surakarta: Sebelas Maret Universty Pers, 2009), h. 

170-171. 
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Kesimpulan : Jika   
          

      maka H0 diterima yang berati bahwa 

populasi-populasi tersebut homogen. 

 

Berikut langkah-langkah dalam uji Bartlett: 

1) Menghitung variansi data tiap-tiap kelompok, dengan rumus: 

   
∑         

   

   
  

2) Menghitung variansi gabungan dari kedua kelompok, dengan rumus: 

      
∑      

 
 
   

∑  
 , dengan dk = n-1   

3) Menghitung nilai Bartlett, dengan rumus: 

  ∑             
     

4) Menghitung nilai chi-kuadrat, dengan rumus: 

  
             {  ∑           

   }  

5) Menghitung nilai   
      

  
              

   

6) Membandingkan nilai   
               

 
     . 

7) Membuat kesimpulan.92 

 

2. Uji Hipotesis 

a. Uji Anava Dua Arah 

Pengujian hipotesis dilaksanakan untuk menganalisis data hasil penelitian, 

sesudah uji normalitas dan homogenitas dilakukan, lalu setelah itudilaksanakan uji 

hipotesis. Pengujian hipotesis dipakai untuk melihat hasil tes kemampuan 

                                                             
92

Novalia and Muhamad Syazali, Olah Data Penelitian Pendidikan (Bandar Lampung: 

AURA, 2013) h.37. 
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pemecahan masalah matematis peserta didik kelompok eksperimen dan kontrol. 

Setelah melaksanakanpengujian normalitas serta homogenitas, apabila data 

normal serta homogen, selanjutnya uji hipotesis dilaksanakandengan uji 

parametrik. Teknik analisis data yang dipakaiyaitu analisis variansi dua jalan 

dengan sel tak sama. Uji anava dua digunakan untuk  melihat ada tidaknya 

perbedaan dari variabel bebas dengan variabel terikat.  

Rumus yang digunakan untuk analisis variansi dua jalan dengan sel tak 

adalah sebagai berikut:93 

 

Xijk = µ + αi + βj + αβij +  ijk 

 

Dengan: 

Xijk = Data amatan ke-i dan kolom ke-j 

µ = Rerata dari seluruh data amatan (rerata besar, grand mean) 

αi = Efek baris ke-i pada variabel terikat, dengan i = 1, 2 

βj = Efek kolom ke-j pada variabel terikat, dengan j = 1, 2, 3, 4 

 βij = Kombinasi efek baris ke-i dan kolom ke-j pada variabel terikat  

 ijk =deviasi amatan terhadap rataan populasinya    ij) yang berdistribusi 

normal dengan rataan 0, deviasi amatan terhadap rataan populasi juga 

disebut eror (galat). 

i = 1, 2,  yaitu:  1. Metode Whole Brain Teaching  

   2. Metode Konvensional  

 

                                                             
93

Ibid.h.228. 
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J = 1, 2, 3, 4 yaitu:1. Kecerdasan verbal-linguistik 

   2. Kecerdasan logis-matematik 

   3. Kecerdasan visual-spasial 

   4. Kecerdasan jasmaniah-Kinestika 

 

Prosedur pengujian menggunakan analisis variansi dua jalan sel tak sama, yaitu:  

1). Hipotesis 

a) H0A : αi = 0 untuk i = 1, 2 (tidak ada perbedaan efek antar baris terhadap 

variabel terikat) 

H1A : αi ≠ 0 paling sedikit ada satu harga i (ada perbedaan efek antar baris 

terhadap variabel terikat) 

b) H0B : βj = 0 untuk j =  1, 2, 3, 4 (tidak ada perbedaan efek antar kolom 

terhadap terhadap variabel terikat) 

H1B : βj ≠ 0 paling sedikit ada satu harga j (ada perbedaan efek antar 

kolomterhadap variabel terikat) 

c) H0AB : αβij = 0 untuk semua pasangan ij dengan i = 1, 2 dan j = 1, 2, 3, 4 

(tidak ada interaksi baris dan antar kolom terhadap variabel terikat) 

H1AB : αβij ≠ 0 paling sedikit ada satu pasang ij, (ada interaksi baris dan antar 

kolom terhadap variabel terikat) 

2) Komputasi 

a) Notasi 

Pada analisis variansi dua jalan dengan sel tak sama didefinisikan notasi-

notasi sebagai berikut: 

nij  =  banyaknya data amatan pada sel ij 
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   X

 
= rataan harmonik frekuensi seluruh sel = 

  

∑
 

   
   

 

N   = ∑         banyaknya seluruh data amatan 

              ∑     
  

 ∑      
 

 

   
 jumlah kuadrat deviasi data amatan sel ke-ij 

    
̅̅ ̅̅ ̅̅   = rataan pada sel ij 

Ai   = ∑     
̅̅ ̅̅ ̅̅

   = jumlah rataan pada baris ke-i 

Bj  =  ∑     
̅̅ ̅̅ ̅̅

   = jumlah rataan pada baris ke-j 

G  = ∑     
̅̅ ̅̅ ̅̅

    = jumlah rataan semua sel 

 

b) Komputasi Jumlah Kuadrat 

 Didefinisikan besaran-besaran (1), (2), (3), (4), (5) sebagai berikut: 

(1) = 
  

  
 ; (2) = ∑        ; (3) = ∑

  
 

   ; (4) = ∑
  

 

   ; (5) = ∑     
 ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅

    

Kemudianterdapat beberapajumlah kuadrat yaitu: 

JKA =  ̅̅ ̅{(3) – (1)} 

JKB =  ̅̅ ̅{(4) – (1)} 

JKAB =   ̅̅ ̅{(1) + (5) – (3) – (4)} 

JKG = (2) 

JKT = JKA + JKB + JKAB + JKG 

 

c) Derajat Kebebasan (dk) 

Derajat kebebasan tiap-tiap kuadrat adalah : 

dkA  =  p – 1  

dkB  = q – 1  
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dkAB  =  (p-1) (q-1) 

dkT  = N – 1  

dkG  = N – pq  

 

d) Rataan Kuadrat  (RK) 

 Berdasarkan jumlah rataan kuadrat derajat kebebasan masing-masing 

didapat rataan kuadrat sebagai berikut: 

 RKA = 
   

   
 ; RKB = 

   

   
 ; RKAB = 

    

    
 ; RKG = 

   

   
 

 

e) Statistik Uji 

1) Untuk H0A adalah Fa = 
   

   
 yang merupakan nilai dari variabel random yang 

berdistribusi F dengan derajat kebebasan (p – 1) dan N – pq 

2) Untuk H0B adalah Fb = 
   

   
  merupakan nilai variabel random yang 

berdistribusi F dengan derajat kebebasan (q – 1) dan N – pq 

3) Untuk H0AB adalah Fab = 
    

   
 merupakan nilai dari variabel random yang 

berdistribusi F dengan derajat kebebasan (p – 1) (q – 1) dan N – pq 

 

f) Daerah Kritik 

 Untuk masing-masing nilai F, daerah kritiknya sebagai berikut: 

1) Untuk Fa adalah DK = {Fa│Fa > Fα; p-1;N-pq} 

2) Untuk Fb adalah DK = {Fb│Fb > Fα; q-1;N-pq} 

3) Untuk Fab adalah DK = {Fab│Fab > Fα ;(p-1)(q-1);N-pq} 
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g) Rangkuman Analisis Variansi Dua Jalan  

Tabel 3.6 

Rangkuman Analisis Variansi Dua Jalan 

Sumber JK dK RK Fabs Fa 

Baria (A) 

Kolom (B) 

Interaksi (AB) 

Galat 

JKA 

JKB 

JKAB 

JKG 

p – 1 

q – 1 

(p – 1)(q – 1) 

- 

RKA 

RKB 

RKAB 

RKG 

Fa 

Fb 

Fab 

- 

F
* 

F
* 

F
* 

- 

Total  JKT R-1 - - - 

Keterangan: F adalah nilai F yang diperoleh dari tabel 

h) Keputusan Uji 

1) H0A ditolak jika Fa  DK 

2) H0B ditolak jika Fb  DK 

3) H0AB ditolak jika Fab  DK.94 

 

c) Uji Komparasi Ganda dengan Metode Scheffe’ 

 Tindak lanjut dari analisis variansi dua jalan menggunakan metode 

Scheffe’Apabila dalam keputusan uji H0 ditolak. Apabila peneliti mengetahui 

bahwa kegiatan-kegiatan  yang diteliti tidak memberikan pengaruh yang sama, 

peneliti belum mengetahui dari perlakuan-perlakuan tersebut manakah yang 

secara signifikan berbeda dengan yang lain, maka perlu dilakukan uji pasca anava 

atau biasa disebut dengan uji lanjut. Perbedaan rataan setiap pasangan baris, 

kolom serta sel dapat diketahui dengan cara uji komparasi ganda dengan metode 

scheffe’.  Adapun langkah-langkah metode ini yaitu: 

a) Mengidentifikasi seluruh pasangan komparasi rerata yang ada 

b) Membuat hipotesis yang sesuai dengan komparasi tersebut. 

c) Menentukan taraf signifikansi α 
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Ibid. h.213. 
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d) Mencari harga statistik uji F dengan rumus sebagai berikut: 

(1) Komparasi rataan antar kolom 

Uji Scheffe‟ untuk komparasi antar kolom adalah: 

F.i-.j = 
  ̅    ̅   

 

   (
 

   
 

 

   
)
 

Keterangan : 

F.i-.j = nilai Fobs untuk perbandingan kolom ke-i dan baris ke-j 

 ̅   = rataan untuk kolom ke-i 

 ̅   = rataan untuk kolom ke-j 

    = rataan kuadrat galat diperoleh dari perhitungan analisis variansi 

 N.i = ukuran sampel kolom ke-i 

 N.j = ukuran sampel kolom ke-j 

(2)  Komparasi Rataan antar sel pada kolom yang sama 

 Uji Scheffe‟ komparasi rataan antar sel pada kolom yang sama yaitu: 

Fij-kj = 
  ̅     ̅    

 

   (
 

    
 

 

    
)
 

Keterangan : 

F.ij-.kj = nilai Fobs pada perbandingan rataan sel ij dan rataan sel kj 

 ̅    = rataan pada sel ij 

 ̅    = rataan pada sel kj 

    = rataan kuadrat galat, diperoleh dari perhitungan analisis variansi 

 N.ij = ukuran sel ij 

N.kj = ukuran sel kj 
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(3) Komparasi rataan antar sel pada baris yang sama  

Fi-j = 
  ̅    ̅   

 

   (
 

   
 

 

   
)
 

F.i-.j = nilai Fobs perbandingan rataan pada sel ij dan rataan pada sel ik 

 ̅   = rataan pada baris ke-i 

 ̅   = rataan pada baris ke-j 

    = rataan kuadrat galat, diperoleh dari perhitungan analisis variansi 

 n.i  = ukuran sempel baris ke-i 

 n.j = ukuran sempel baris ke-j 

 

e)  Menentukan Daerah Kritik (DK) 

DK = {F│F> (p – 1)  Fα; p-1;N-pq} 

DK = {F│F> (q – 1)  Fα; q-1;N-pq} 

DK = {F│F> (pq – 1)  Fα; pq-1;N-pq} 

1) Membuat keputusan untuk tiap-tiap komparasi ganda 

2) Membuat kesimpulan dari keputusan uji yang ada.95 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
95

Ibid., h. 215-217. 
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BAB IV 

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

  

A. Analisis Data 

Penelitimelaksanakan penelitian di SMP Negeri 1 Sidomulyo Tahun Ajaran 

2019/2020 pada peserta didik kelas VIII yang terbagi menjadi kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. Kelas eksperimen diberikan perlakuan menggunakan metode 

pembelajaran Whole Brain Teaching,kemudian kelas kontrol yang diberikan 

perlakuan metode konvensional. Setelah itu data-data yang didapatkan selama 

proses penelitian dianalisis yaitu berupa soal kemampuan pemecahan masalah 

matematis serta angket multiple intelligences. Pada penelitian ini uji coba 

instrumen diperoleh daripeserta didik diluar sampel penelitian.  

 

1. Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Jawabandari uji cobasoal kemampuan pemecahan masalah matematis 

didapatkan setelah dilaksanakannya uji coba menggunakan 15 soal uraian (essay) 

dengan pokok bahasan bangun ruang sisi datar prisma dan limas. Hasil uji coba 

soal dapat dilihat diLampiran 8. 

 

a. Uji Validitas Soal 

Uji validitas soal dilaksanakanmelalui penskoranketepatan kurikulum 

dengan isi soal, kesesuaian indikator kemampuan pemecahan masalah 

matematis, kemudianketepatanbahasa soalitu. Berikut hasil penilaian validasi 

isi oleh validator: 
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1) Ibu Dona Dinda Pratiwi, M.Pd menyampaikan penilaiannya bahwa soal 

yang dibuat harus sesuai dengan KD, indikator kemampuan pemecahan 

masalah matematis, serta tambahkan soal-soal yang memiliki kriteria 

tingkat kesukaran tinggi dan sedang. 

2) Bapak Komarudin, M.Pd menyampaikan penilaiannyamengenai soal-soal 

yang dibuat harus mengacukepadaKD, indikator, serta kisi-kisi pada soal 

kemampuan pemecahan masalah matematis. 

3) Ibu Dwiana Prafitri, S.Pd menyampaikan penilaiannya bahwa soal-soal 

tersebut sudah layakserta sesuai dengan indikator, dan baik untuk 

dilakukan uji coba. 

 

Selanjutnya dilakukan uji validitas konstruk menggunakanr product 

moment sebelumnyasoaltelah selesai dilakukan validasi serta diperbaiki. Hasil 

perhitungan uji validitas konstruk adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.1 

Uji Validitas Konstruk Soal 

No  rx(y-1) rtabel Kriteria 

1 0,285 0,355 Tidak Valid 

2 0,493 0,355 Valid 

3 0,232 0,355 Tidak Valid 

4 0,037 0,355 Tidak Valid 

5 0,604 0,355 Valid  

6 0,599 0,355 Valid  

7 0,676 0,355 Valid  

8 0,628 0,355 Valid  

9 0,718 0,355 Valid  

10 0,845 0,355 Valid  

11 0,558 0,355 Valid  

12 0,824 0,355 Valid  

13 0,816 0,355 Valid  

14 0,743 0,355 Valid  

15 0,798 0,355 Valid  
   Sumber: Pengolahan Data (perhitungan pada Lampiran9) 
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Pada perhitungan uji validitas konstruks digunakan taraf signifikansi α = 5% 

serta responden yang digunakan berjumlah 31 peserta didik sehinggadidapatkan 

rtabel = 0,355. Soal dinyatakan valid serta bisa dipakai untuk mengambil data 

dalam kegiatan penelitian apabila rx(y-1)  ≥  rtabel . Berdasarkan hasil perhitungan 

pada Tabel 4.1 terdapat 3 soaldengan kategori tidak valid (         )yakni soal 

nomor 1, 3, 4 serta yang lainnya tergolong valid dengan kisaran 0,037 sampai 

dengan 0,845. Sehingga dapat disimpulkan bahwa soal-soal tersebut terbukti valid 

serta sesuai dengan indikator sebagai alat pengukur. 

b. Uji Tingkat Kesukaran Soal 

Supaya diketahuisoal yang diujikan memiliki kategori mudah, sukar, atau 

sedang dilaksanakan uji tingkat kesukaran. Berikut analisis tingkat kesukaran soal. 

 Tabel 4.2  

Tingkat Kesukaran  Item Soal  

No Soal Tingkat Kesukaran Keterangan 

1 0,765 Mudah  

2 0,594 Sedang  

3 0,748 Mudah  

4 0,626 Sedang 

5 0,268 Sukar  

6 0,577 Sedang  

7 0,590 Sedang 

8 0,519 Sedang 

9 0,532 Sedang 

10 0,532 Sedang 

11 0,274 Sukar  

12 0,432 Sedang 

13 0,458 Sedang 

14 0,368 Sedang 

15 0,435 Sedang  

Sumber : Pengolahan Data (perhitungan pada Lampiran 11) 



75 
 

Data perhitungan tingkat kesukaran terhadap 15 soal yang diujikan 

memperlihatkan 2 soal termasuk sukar (tingkat kesukaran< 0,30) yakni soal 

nomor 5 dan 11, selanjutnya soal yang termasuk kategori sedang ( 0,30 ≤ tingkat 

kesukaran ≤ 0,70) yakni nomor 2, 4, 6, 7, 8, 9, 10, 12, 13, 14 dan 15. Bahkan 

terdapat soal yang terbilang mudah (0,70 ≥ tingkat kesukaran ≤ 1,00) yakni soal 

nomor 1 dan 3. 

 

c. Uji Daya Pembeda Soal 

Data  hasil analisis uji daya pembeda soal dapat dilihat pada tabel di bawah:  

Tabel 4.3 

Daya Pembeda Item Soal  

Nomer Item Daya Beda Keterangan 

1 0,20 Jelek 

2 0,56 Baik 

3 0,08 Jelek 

4 0,10 Jelek 

5 0,69 Baik 

6 0,59 Baik 

7 0,55 Baik 

8 0,78 Sangat Baik 

9 0,80 Sangat Baik 

10 0,80 Sangat Baik 

11 0,71 Sangat Baik 

12 0,75 Sangat Baik 

13 0,76 Sangat Baik 

14 0,70 Baik 

15 0,80 Sangat Baik 
Sumber : Pengolahan Data (perhitungan pada Lampiran 13) 

 Berdasarkan hasil perhitungan daya beda tes (Lampiran 13)menunjukkan 

bahwa 3 item soal terbilangjelek soal nomor 1, 3, dan 4. Selanjutnya 5 item soal 

terbilang baik yaitu soal nomor 2, 5, 6, 7, dan 14. Setelah itu 7 item soal 

tergbilang sangat baik yakni sial nomor 8, 9, 10, 11, 12, 13 dan 15. 
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d. Uji Reliabilitas Soal 

Suatu instrumen tes dikategorikan realibilitas apabila memeiliki rhitung ≥ 

0,70. Diperoleh reliabilitas pada tes uji coba soal kemampuan pemecahan masalah 

sebesar         . Hasil dari analisis reliabilitas instrumen soal dijelaskan di 

Lampiran 14. 

 

e. Kesimpulan Hasil Uji Coba Tes Kemampuan Pemecahan Pemecahan 

Masalah Matematis 

Apabila telah selesai dilaksanakannyatahap-tahap perhitungan uji validitas, 

tingkat kesukaran, daya pembeda serta reliabilitas soal kemampuan pemecahan 

masalah matematis, setelah itu dilakukan rekapitulasiseperti di bawah ini: 

Tabel 4.4 

Rangkuman Perhitungan Uji Coba Soal 

No Validitas Tingkat Kesukaran Daya Pembeda Reliabilitas 

1 Tidak Valid Mudah   Jelek 

Reliabilitas  

2 Valid  Sedang  Baik 

3 Tidak Valid   Mudah Jelek 

4 Tidak Valid Sedang  Jelek 

5 Valid  Sukar  Baik 

6 Valid  Sedang  Baik 

7 Valid  Sedang  Baik 

8 Valid  Sedang  Sangat Baik 

9 Valid  Sedang  Sangat Baik 

10 Valid  Sedang  Sangat Baik 

11 Valid  Sukar  Sangat Baik 

12 Valid  Sedang  Sangat Baik 

13 Valid  Sedang  Sangat Baik 

14 Valid  Sedang  Baik 

15 Valid  Sedang  Sangat Baik 
Sumber : Pengolahan Data (perhitungan pada Lampiran 15) 

 Peneliti hanya akan mengunakan 5 soal tes sesuai dengan hasil Tabel 4.4 

yakni soal nomor 2, 5, 6, 9, dan 11. Soaldi atas sesuai dengan indikator 
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kemampuan pemecahan masalah matematis dan sebaliknya tiap-tiap soal yang 

digunakanberisi semua indikator soal. 

 

2. AngketMultiple Intelligences 

Hasil uji coba angket multiple intelligencesyang terdiri dari 40 pertanyaan 

diperoleh dari peserta didik di luar sampel penelitian. Hasil uji coba angket 

tersebut dapat dilihat diLampiran 14. 

a. Uji Validitas Angket 

Angketmultiple intelligencesdalam penelitianmemakai validitas isi dan 

validitas konstruk. Satu dosen bimbingan konseling islam UIN Raden Intan 

Lampung berperan sebagai validator angket multiple intelligences.Berdasarkan 

penilaian validasi isi oleh validator yaitu Ibu Mega Aria Monica, M.Pd 

memberikan penilaian bahwa angket yang dibuat harus sesuai dengan indikator 

angket multiple intelligences, kurangi penggunaan kata berawalan “saya” pada 

angket, serta gunakan bahasa yang baik dan mudah dimengerti oleh peserta 

didik.  

Menurut hasil validasi isi oleh validator menunjukan 40 pertanyaan angket 

sudah cukup memadaiserta dapat dipakai untuk di uji cobakan. Selanjutnyaangket 

yang sudah di validasi oleh validator serta sudah direvisi, dilaksanakan uji 

validitas konstruk seperti berikut: 
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Tabel 4.5 

  Validitas Item Angket Multiple Intelligences 

No                Kriteria Keputusan 

1 0, 423       Valid Dipakai 

2 0,194       Tidak Valid Dibuang 

3 0,494       Valid Dipakai 

4 0,285       Valid Dipakai 

5 0,412       Valid Dipakai 

6 0,461       Valid Dipakai 

7 0,208       Tidak Valid Dibuang 

8 0,378       Valid Dipakai 

9 0,285       Tidak Valid Dibuang 

10 0,492       Valid Dipakai 

11 0,025       Tidak Valid Dibuang 

12 0,061       Tidak Valid Dibuang 

13 0,182       Tidak Valid Dibuang 

14 -0,026       Tidak Valid Dibuang 

15 0,377       Valid Dipakai 

16 0,448       Valid Dipakai 

17 0,465       Valid  Dipakai 

18 0,613       Valid  Dipakai 

19 -0,031       Tidak Valid  Dibuang 

20 0,541       Valid  Dipakai 

21 0,514       Valid  Dipakai 

22 0,230       Tidak Valid Dibuang  

23 0,217       Tidak Valid Dibuang 

24 0,257       Tidak Valid Dibuang 

25 0,268       Tidak Vald Dibuang 

26 0,465       Valid Dipakai 

27 0,401       Valid  Dipakai 
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No                Kriteria Keputusan 

28 0,552       Valid  Dipakai 

29 0,402       Valid  Dipakai 

30 0,165       Tidak Valid Dibuang 

31 0,493       Valid  Dipakai 

32 0,403       Valid  Dipakai 

33 0,522       Valid Dipakai 

34 0,413       Valid Dipakai 

35 -0,059       Tidak Valid Dibuang 

36 0,035       Tidak Valid Dibuang 

37 0,407       Valid Dipakai 

38 -0,053       Tidak Valid Dibuang 

39 -0,337       Tidak Valid Dibuang 

40 0,386       Valid  Dipakai  

Sumber: Pengolahan Data (perhitungan pada Lampiran 18) 

 

 Terdapat 40 pertanyaan yang di uji cobakan dan diperoleh 18 pertanyaan 

yang dinyatakan tidak valid           ) yakni angket nomor 2, 4, 7, 9, 11, 12, 

13, 14, 19, 22, 23, 24, 25, 30, 35, 36, 38, 39 lainyavalid dengan kisaran 0,285 

sampai dengan 0,613. Pertanyaan angket yang dipakai pada penelitian ini ialah 

angketnomor 1,3, 5, 6, 8, 10, 15, 16, 17, 18, 20, 21, 26, 27, 28, 29, 31, 32, 33, 34, 

37, dan 40. Perhitungan validasi angket multiple intelligences dapat dilihat 

diLampiran 18. 

 

b. Uji Reliabilitas Angket 

Butir angket dinyatakan reliabel dengan rhitung  ≥ 0,70. Jawaban angket yang 

sudah diperolehyakni          , selanjutnya diperoleh kesimpulan bahwa item 
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angket sudah reliabel. Analisis reliabilitas angket yang digunakandapat dilihat 

pada Lampiran 19. 

 

c. Kesimpulan Hasil Uji Coba Angket Multiple Intelligences  

Data perhitungan uji coba angket multiple intelligences disimpulkan pada 

Tabel 4.6 berikut:  

Tabel 4.6 

Rekapitulasi Uji Coba Angket Multiple Intelligences 

No Validitas No Validitas Reliabilitas 

1 Valid 21 Valid 

RELIABEL 

2 Tidak Valid 22 Tidak Valid 

3 Valid 23 Tidak Valid 

4 Tidak Valid 24 Tidak Valid 

5  Valid 25 Tidak Valid 

6 Valid 26 Valid 

7 Tidak Valid 27 Valid 

8 Valid 28 Valid 

9 Tidak Valid 29 Valid 

10 Valid 30 Tidak Valid 

11 Tidak Valid 31 Valid 

12 Tidak Valid 32 Valid 

13 Tidak Valid 33 Valid 

14 Tidak Valid 34 Valid 

15 Valid 35 Tidak Valid 

16 Valid 36 Tidak Valid 

17 Valid 37 Valid 

18 Valid 38 Tidak Valid 

19 Tidak Valid 39 Tidak Valid 

20 Valid 40 Valid 
Sumber: Pengolahan Data (perhitungan pada Lampiran 20) 

 

Peneliti akan memakai 22 butir angket yang ada pada Tabel 4.6 serta sesuai 

dengan kriteria dan indikator angket multiple intelligences, yaitu item pernyataan 

nomor 1, 3, 5, 6, 8, 10, 15, 16, 17, 18, 20, 21, 26, 27, 28, 29, 31, 32, 33, 34, 37, 

dan 40, selebihnya tidak digunakanpada penelitian. 
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3. Deskripsi Data Amatan 

a. Deskripsi Data Amatan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Hasil diperoleh sesudah selesai dilaksanakannya kegiatan pembelajaran 

materi bangun ruang sisi datar prisma dan limas. Data yang terkumpul di kelas 

eksperimen dan kelas kontrol dicari nilai tertinggi (      , kemudian dicarinilai 

tendensi sentral meliputi rataan   ̅ , median (Me), modus (Mo) serta variansi 

kelompok yang terdiri atas jangkauan (R) dan simpangan baku (s). Berikut 

rangkum datapada tabel berikut: 

Tabel 4.7 

Deskripsi Data Amatan Nilai Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Peserta Didik Kelas Eksperimen Dan Kelas Kontrol 

Kelas            

Ukuran Tendensi 

Sentral 

Ukuran Variansi 

Kelompok 

 ̅ Me Mo R SD 

Eksperimen 96 16 59,355 74 80 80 25,126 

Kontrol 80 24 46,774 46 46 56 12,855 
Sumber: Pengolahan Data(perhitunganpada Lampiran21) 

 Berdasarkan Tabel 4.7disimpulkan bahwa terdapat perbedaan nilai rata-

rata kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. 

 

b. Deskripsi Data Amatan AngketMultiple Intelligences 

Hasil multiple intelligencesdidapatkanmelalui angket yang disebar kepeserta 

didik. Berikut banyaknya peserta didik yang beradapada 4 kategori multiple 

intelligences di kelas eksperimen maupun kelas kontrol. 
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Tabel 4.8 

Sebaran Peserta Didik Ditinjau Dari Multiple Intelligences 

Kelas  ̅ SD 
Kriteria Multiple Intelligences 

V-L L-M V-S J-K 

Eksperimen  13,000 3,347 10 5 4 12 

Kontrol 12,032 2,972 6 12 4 9 
Sumber: Pengolahan Data (perhitungan pada Lampiran 22) 

  

Pada kelas eksperimen didapatkan nilai rata-rata 13,000 dengansimpangan 

baku3,347. Maka dapat disimpulkan 10 peserta didik memiliki tipe kecerdasan 

verbal-linguistik, 5 peserta didik memilikikecerdasan logis-matematik, 4 peserta 

didik memiliki kecerdasan visual-spasial, 12 peserta didik memiliki kecerdasan 

jasmaniah-kinestika. Sedangkan pada kelas kontrol didapatkan nilai rata-

rata12,032 dengan simpangan baku2,972.  Sehingga dapat disimpulkan6 peserta 

didik memiliki tipe kecerdasan verbal-linguistik, 12 peserta didik dengan tipe 

kecerdasan logis-matematik, 4 peserta didik memiliki kecerdasan visual-spasial, 9 

peserta didik dengan tipe kecerdasan jasmaniah-kinestika. 

 

4. Uji Prasyarat 

a. Uji Normalitas  

1) Uji Normalitas Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Pengujian normalitastelah dilaksanakandi kelas eksperimen dan kontrol. 

Berikut ini adalah hasil uji normalitas kemampuan pemecahan masalah matematis 

peserta didik: 

Tabel 4.9 

Uji Normalitas Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

No Kelas                Kesimpulan 

1 Eksperimen             H0diterima 

2 Kontrol             H0diterima 

Sumber: Pengolahan Data (perhitungan pada Lampiran 37 dan 38) 



83 
 

 

Bersumber dari Tabel 4.9 di atas, terlihat bahwa pada taraf signifikansi 5% 

skordikelas eksperimen dan kontrol menunjukan bahwa         ≤       yang 

artinya H0 diterima. Sehingga diambil kesimpulan data pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol memiliki populasi normal. Perhitungan uji normalitas kemampuan 

pemecahan masalah matematis peserta didik ada diLampiran 37 dan 38. 

 

2) Uji Normalitas Multiple Intelligences 

Hasil analisis uji normalitasmultiple intelligencestelah dikategorikanmenjadi 

empat yakni verbal-linguistik, logis-matematik, visual-spasial, serta jasmaniah-

kinestika. Analisis data uji normalitas multiple intelligences peserta didik dapat 

dilihat pada Tabel 4.8 berikut: 

Tabel 4.10 

Uji Normalitas Multiple Intelligences 

Kelas Kategori                Kesimpulan 

Eksperimen 

dan Kontrol 

Multiple 

Intelligences 

V-L 0,208 0,213 H0 diterima 

L-M 0,169 0,206 H0 diterima 

V-S 0,249 0,300 H0 diterima 

J-K 0,170 0,185 H0diterima 
Sumber: Pengolahan Data (perhitungan pada Lampiran 39, 40, 41, dan 42) 

 

Hasil yang pertama, pengujiannormalitasuntuk verbal-linguistik peserta 

didik di kelas eksperimen dan kelas kontrol diperoleh               dan 

            dari hasil perhitungan terlihat                yang berarti 

H0diterima. Maka dapatditarik kesimpulan yakni kelas eksperimen dan kelas 

kontrol memiliki populasi normal. Perhitungan uji normalitas verbal-linguistik 

peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat di Lampiran 39. 
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Hasil yang kedua, pengujian normalitas untuk logis-matematik peserta 

didik di kelas eksperimen dan kelas kontrol diperoleh               dan 

             terlihat bahwa               artinyaH0 diterima. Maka dapat 

ditarik kesimpulan yaknikelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki populasi 

normal. Perhitungan uji normalitas logis-matematik peserta didik kelas 

eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat di Lampiran 40. 

Hasil yang ketiga, pengujian normalitas untuk visual-spasial peserta didik 

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol diperoleh              dan        

     terlihat bahwa              artinyaH0 diterima. Maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa kelas eksperimen dan kelas kontrol merupakan populasi 

normal. Perhitungan normalitas visual-spasial peserta didik kelas eksperimen dan 

kelas kontrol dapat dilihat diLampiran 41. 

Hasil keempat, pengujian normalitas jasmaniah-kinestika peserta didik 

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol diperoleh              dan       

     terlihat bahwa               artinyaH0 diterima. Maka dapat ditarik 

kesimpulan kelas eksperimen dan kelas kontrol merupakan populasi normal. 

Perhitungan normalitas jasmaniah-kinestika peserta didik kelas eksperimen dan 

kelas kontrol dapat dilihat diLampiran 42. 

 

3) Kesimpulan Hasil Uji Normalitas  

Tabel 4.9 di bawah ini merupakan rekapitulasi uji normalitas yang hasilnya 

yaitu: 
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Tabel 4.11 

Rekapitulasi Uji Normalitas 

Kelas                 

Eksperimen 0,152 0,156 

Kontrol  0,140 0,156 

Verbal-Linguistik (V-L) 0,208 0,213 

Logis-matematik (L-M) 0,169 0,206 

Visual-Spasial (V-S) 0,249 0,300 

Jasmaniah-Kinestika (J-K) 0,170 0,185 

Sumber: Pengolahan Data (perhitungan pada Lampiran 37,38,39,40,4, dan 42) 

 

b. Uji Homogenitas 

Agar mendapati varians populasi data sama atau tidak maka dilaksanakan 

pengujian homogenitaskemampuan pemecahan masalah matematis dan multiple 

intelligencesdi kelas eksperimen dan kontrol sebagai berikut: 

 

1) Uji Homogenitas Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis  

Pengujian homogenitasmenggunakan uji Bartlett, dengan taraf signifikansi 

(α) = 0,05 seperti terangkuman di bawah ini: 

Tabel 4.12 

Uji Homogenitas Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Uji Homogenitas KPMM 

Kelas  N dk Si
2
 dk.Si

2 
logSi

2 
dk.LogSi

2 

Eksperimen  31 30 450,89 13526,71 2,65 79,62 

Kontrol  31 30 259,99 7799,74 2,41 72,45 

Jumlah  62 60 710,88 21326,45 5,07 152,07 

S
2
 Gab 355,44  

Log S
2
 2,55 

Bartlett 153,05 

X
2
 Hitung 2,25 

X
2
 Tabel 3,84 

Kesimpulan X
2 
hitung ≤ X

2 
tabel maka H0 diterima, artinya kedua data homogen 

Sumber: Pengolahan Data (perhitungan pada Lampiran 43) 
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 Tabel 4.10 uji homogenitas kemampuan pemecahan masalah matematis 

diperoleh X
2 

hitung = 2,25dan X
2 

tabel = 3,84 dari hasil perhitungan terlihat 

bahwa X
2 

hitung ≤ X
2 

tabel maka H0diterima. Maka diambil kesimpulan bahwa 

kedua sampel memiliki populasi homogen.Perhitungan homogenitas kemampuan 

pemecahan masalah matematis kelas eksperimen dan kontrol dapat dilihat pada 

Lampiran 43. 

 

2) Uji Homogenitas Multiple Intelligences 

Analisis data homogenitas multiple intelligences(verbal-linguistik, logis-

matematik, visual-spasial serta jasmaniah-kinestika) peserta didik kelas 

eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada berikut: 

Tabel 4.13 

Uji Homogenitas Multiple Intelligences 

Uji Homogenitas Multiple Intelligences 

Kelas  N dk Si
2
 dk.Si

2 
logSi

2 
dk.LogSi

2 

V-L 16 15 0,67 10,00 -0,18 -2,64 

L-M 17 16 0,94 15,06 -0,03 -0,42 

V-S 8 7 1,71 12,00 0,23 1,64 

J-K 21 20 1,31 26,29 0,12 2,37 

Jumlah  62 58 4,636 63,345 0,150 0,950 

S
2
 Gab 1,09  

Log S
2
 0,04 

Bartlett 2,22 

X
2
 Hitung 2,93 

X
2
 Tabel 3,84 

Kesimpulan  
X

2 
hitung ≤ X

2 
tabel maka H0 diterima, artinya kedua data 

homogen 
Sumber: Pengolahan Data (perhitungan pada Lampiran 45) 

  

 Tabel 4.11 di atas merupakan analisis data uji homogenitas multiple 

intelligences (verbal-linguistik, logis-matematik, visual-spasial serta jasmaniah-

kinestika) didapat X
2 

Hitung = 2,93dan X
2 

tabel = 3,84 dari perhitungan terlihat 

bahwa X
2 

Hitung ≤ X
2 

tabel maka H0 diterima. Maka dapat ditarik kesimpulan 
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bahwa keempat sampel berasal dari populasi yang sama (homogen). Hasil 

perhitungan homogenitas dapat dilihat pada Lampiran 45. 

 

5. Uji Hipotesis Penelitian 

Setelah data memiliki populasi normal serta homogen, selanjutnya 

dilakukan pengujian hipotesis menggunakan uji parametrik yakni uji analisis 

variansi (ANAVA). Pengujian hipotesis menggunakan uji analisis variansi dua 

jalan dengan sel tak sama. 

Data yang didapatkan dianalisis untuk menguji hipotesis. Hasil perhitungan 

ANAVA dua jalan sel tak sama dapat dilihat pada Tabel 4.12 berikut: 

Tabel 4.14 

Rangkuman ANAVA Dua Jalan Sel Tak Sama 

Sumber JK dk RK                

Metode Pembelajaran (A) 
-27664,072 1 -27664,072 138,066 4,020 

Multiple Intelligences (B) 
1068,032 3 356,011 -1,777 2,776 

Interaksi (AB) 
31244,981 3 10414,994 -51,979 2,776 

Galat 
-10819,911 54 -200,369 - - 

Total 
-6170,970 61 - - - 

Sumber: Pengolahan Data (perhitunga pada Lampiran 46) 

 

Perhitungan Tabel 4.12 dapat dilihat diLampiran 46.Hasil anava dua jalan 

sel tak sama disimpulkan: 

1) Fα = 138,066 dengan taraf signifikasi 0,05 diperoleh                    

sehingga Fα>             yang menunjukan bahwa     ditolak yang berarti 

terdapat pengaruh metode pembelajaran Whole Brain Teaching terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis.  
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2) Fb = -1,777 dengan taraf signifikasi 0,05 diperoleh                    

sehingga Fα<             yang menunjukan bahwa     diterima yang berarti 

tidak terdapat pengaruh multiple intelligences (verbal-linguistik, logis-

matematik, visual-spasial serta jasmaniah-kinestika) terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis. 

3) Fb = -51,979 dengan taraf signifikasi 0,05 diperoleh                    

sehingga Fα<             yang menunjukan bahwa    diterima yang berarti 

tidak terdapat interaksi antara metode Whole Brain Teaching dan multiple 

intelligences terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis. 

 

B. Pembahasan  

Terdapat dua variabel yang dijadikanfokus penelitian, yakni variabel bebas 

meliputimetode Whole Brain Teachingsertamultiple intelligences, sedangkan 

variabel terikat meliputi kemampuan pemecahan masalah matematis.Sampel yang 

digunakan adalah kelas VIII A berjumlah 31 peserta didik dan VIII B berjumlah 

31 peserta didik, makakeseluruhnya 62 peserta didik. Metode pembelajaran whole 

brain teaching pada penelitian ini adalah kelas VIII A(kelas eksperimen) serta 

kelas yang memakai metode pembelajaran konvensional yaitu kelas VIII B (kelas 

kontrol). Materi yang diberikan yaitu bangun ruang sisi datar, kemudian untuk 

mengumpulkan data-data untuk pengujian hipotesis, peneliti mengajarkan materi 

bangun ruang sisi datar dengan metode pembelajaran whole brain teaching 

sebanyak 3 kali pertemuan. Kemudian untuk angket multiple intelligences 

diberikan pada awal pertemuan pertama, selanjutnya soal kemampuan pemecahan 
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masalah matematisdiberikandi akhir pertemuan kelima. Angket dan soal 

merupakan instrumen yang sudah teruji validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran 

dan daya beda. 

Instrumen soal akhirsudah divalidasi dosen jurusan Pendidikan Matematika 

UIN Raden Intan Lampung yaitu Ibu Dona Dinda Pratiwi, M.Pd dan Bapak 

Komarudi, M.Pd serta guru mata pelajaran matematika SMP Negeri 1 Sidomulyo 

yaitu Ibu Dwiana Prafitri, S.Pd. Soal tersebut sudah dilakukan uji coba untuk 

memperoleh hasil validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya beda. Analisis 

soal berkaitan uji kelayakan didapatkandari 15 soal yang diujikan sehingga 

terdapat 12 soal nomor 2, 5, 6, 7, 8, 9,10, 11, 12, 13, 14, dan 15 yang tergolong 

kriteria valid dan reabil, hasil uji tingkat kesukaran diperoleh 2 soal nomor 5 dan 

11 kategori sukar, 12  soal nomor 2, 4, 6, 7, 8, 9, 10, 12, 13, 14, dan 15 kategori 

sedang, 2 soal nomor 1 dan 3 kategori mudah, selanjutnya hasil uji daya beda 

terdapat 15 soal kriteria sangat baik. Maka soal yang digunakan dalam penelitian 

yaitu soal nomor 2, 5, 6, 9, dan 11.  

Terdapat tiga validator untuk memvalidasi isi RPP yakni Ibu Dwiana 

Prafitri, S.Pd guru mata pelajaran matematika SMP Negeri 1 Sidomulyo serta 

dosen jurusan Pendidikan Matematika UIN Raden Intan Lampung yaitu Bapak 

Mujib, M.Pd dan Ibu Rany Widiastuti,M.Pd. Proses pembelajaran kelas 

eksperimen dipertemuan kedua, ketiga dan keempat berjalan sesuai RPP yang 

dirancang. Peserta didikterlihat antusias saat menyelesaikan permasalahan 

pembelajaran. Selanjutnya dikelas kontrol pada pertemuan kedua, ketiga dan 
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keempat terdapat beberapa peserta didik tidak antusias saat menyelesaikan 

permasalahan pembelajaran.  

Uji validitas angket dilakukan oleh satu validator yaitu dosen jurusan 

Bimbingan Konseling Pendidikan Islam UIN Raden Intan Lampung yaitu Ibu 

Mega Aria Monica, M.Pd. Pada proses pembelajaran di pertemuan pertama, 

peserta didik diberikan angket multiple intelligences. Angket initelah di uji 

cobakan agar memperoleh validitas dan reliabilitas. Berikut ini hasil uji kelayakan 

angketdari 40 pertanyaan yang diuji cobakan terpilih 22 pertanyaan yang 

tergolong kategori valid dan reabil. 

Pertemuan kelimadi kelas eksperimen serta kelas kontrol dilakukan evaluasi 

tes kemampuan pemecahan masalah matematis. Evaluasi pada kelas eksperimen 

mendapatkan rata-rata 59,355 dan pada kelas kontrol mendapatkan rata-rata 

46,774. Hasil tersebut menunjukan rata-rata nilai yang didapatkan kelas 

eksperimen lebih tinggi dari rata-rata nilai yang didapatkan kelas kontrol. Hasil 

angket multiple intelligencesdi kelas eksperimen padakriteria verbal-linguistik, 

logis-matematik, visual-spasial serta jasmaniah-kinestika diperolehdari 31 peserta 

didik terpilih 10 peserta didik dengan kecerdasan verbal-linguistik, 5 peserta didik 

dengan kecerdasan logis-matematik, 4 peserta didik dengan kecerdasan visual-

spasial, dan 12  peserta didik dengan kecerdasan jasmaniah-kinestika. Pada kelas 

kontrol dari 31 peserta didik terdapat 6 peserta didik memiliki kecerdasan verbal-

linguistik, 12 peserta didik memiliki kecerdasan logis-matematik, 4 peserta didik 

memiliki kecerdasan visual-spasial, dan 9 peserta didik memiliki kecerdasan 

jasmaniah-kinestika. 



91 
 

Setelah mendapatkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematis, 

maka dilakukan uji normalitas dengan uji Lilliforsyang memperlihatkan sampel 

berdistribusi normal, dilanjutkan uji Bartlettyang menunjukan kedua kelas 

mempunyai variansi yang homogen, kemudian diteruskan uji hipotesis dengan uji 

parametrik yakni uji anava. Berdasarkananalisis dan perhitungan hipotesis 

diperoleh bahwa: 

 

a. Hipotesis Pertama 

Perhitungan dengan anava dua jalan sel tak sama menghasilkanhipotesis 

yang pertama yaitu terdapat pengaruh antara metodewhole brain teaching 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis, hal tersebut ditunjukan 

oleh              yang artinya H0 ditolak. Setelah uji anava, dilakukan uji 

komparasi ganda lalu diperoleh rerata yang mendapatkan perlakuan dengan 

metode Whole Brain Teaching lebih baik dari perlakuan dengan menggunakan 

metode konvensional. Oleh sebab itu disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan 

masalah matematis yang diberikan menggunakan metode Whole Brain Teaching 

lebih baik dari yang diajarkan dengan metode konvensional. 

Kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan di SMP Negeri 1 Sidomulyo 

menggunakan metode Whole Brain Teaching, peserta didik terlihat lebih antusias 

dalam melaksanakanproses pembelajaran di kelas. Pada saat proses belajar 

mengajar berjalan peserta didik tampak lebih bersemangatserta aktif dalam 

mengikuti pelajaran, peserta didik bisa mengulang dan mengingat kembali materi 

bangun ruang sisi datar yang disampaikan dengan beberapa gesture yang 
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diberikan oleh guru, peserta didik dapat bertukar pikiran dengan pasangan 

sebangkunya hingga saling bertukar pendapat agar memperoleh kesimpulan dari 

materi yang diberikan. Selama proses pelaksanaan pembelajaran pada langkah 

“teach-okay” guru berkeliling untuk mengecek apakah materi yang disampaikan 

peserta didik kepada temannya dapat tersampaikan dengan baik dan sudah 

dimengerti oleh peserta didik lainnya, selanjutnya pada langkah “switch” peserta 

didik bergantian untuk menjelaskan kembali materi yang diberikan. Kegiatan ini 

dapat membuat peserta didik saling berinteraksi satu sama lain seperti 

memaparkan kembalimateri yang sudah diberikan dari pendidikserta dapat 

menyelesaikan soal yang diberikan pendidik sesuaitahap-tahapanya, karena 

umumnya kemampuan pemecahan masalah matematis pada proses pembelajaran 

dapat membantu peserta didik untuk menyimpulkan, merencanakan penyelesaian, 

dan  menyelesaikan masalah yang ada pada matematika. 

Metode Konvensionalmerupakan pembelajaran tradisionalserupa seperti 

ceramah, sebab metode tersebut dipakai pada kegiatan pembelajaran di SMP 

Negeri 1 Sidomulyo. Pelaksanaan diskusi serta pemberian soal hanya diberikan 

pada materi tertentu. Peserta didik dalam kelas kontrol menggunakan metode 

konvensional tampak kurang antusias dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini 

tampakpada proses pembelajaran yang akan dimulai peserta didik banyak yang 

mengobrol serta belum mempersiapkan buku pelajaran matematika. Saat proses 

belajarmengajar berjalan peserta didik tampakmembisu dan tidak bersemangat 

untuk kegiatan pembelajaran disebabkan mereka hanya mendengar, menyimak 

dan mencatat materi yang disampaikan. 
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Semestinya peserta didik yang diberikan metode Whole Brain 

Teachingdapat menghasilkan kemampuan pemecahan masalah matematis yang 

lebih baik dari pada peserta didik yang diajarkan dengan metode konvensional. 

Hasil penelitianmenunjukan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta 

didik yang menggunakan metode Whole Brain Teaching lebih baik dari pada 

peserta didik yang mendapatkan pembelajaran konvensional. 

Hal tersebut dipertegasmelalui beberapa relevansi penelitian terdahulu 

yakni, penelitian yang dilakukan oleh Elita Mega Selvia Wijaya dan Nathasa 

Pramudita Irianti. Hasil penelitian menunjukan bahwa desain pembelajaran 

matematika berdasarkan Whole Brain Teaching dapat diterapkan serta terlaksana 

dengan baik.Peserta didik berpendapat bahwa pembelajaran menggunakan Whole 

Brain Teaching lebih menyenangkan, secara umum penyampaian gesture yang 

digunakansaat pembelajaran mampu membantu dalam memahami konsep dan 

membuat daya ingat mereka lebih lama.96Selanjutnya, penelitian yang dilakukan 

oleh M. Hasbi Ainul Fikri, hasil penelitiannya menyatakan terdapat perbedaan 

hasil belajar peserta didik pada taraf kepercayaan 5%, menggunakan metode 

Whole Brain Teaching nilai yang diperoleh lebih tinggi dibandingkan dengan 

menggunakan metode konvensional. Karena pada metode Whole Brain Teaching 

peserta didik menjadi lebih fokus dengan pembelajaran yang dipadukan antara 

visual, verbal dan gerak tubuh.97 

 

 

                                                             
96

Elita Mega Selvia Wijaya and Nathasa Pramudita Irianti, Op.Cit. h. 197-208. 
97

M. Hasbi Ainul Fikri, Op.Cit. h. 85. 
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b. Hipotesis Kedua  

Hipotesis kedua disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh antara multiple 

intelligences (verbal-linguistik, logis-matematik, visual-spasial dan jasmaniah-

kinestika) terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis. Multiple 

intelligencesyang dimiliki peserta didik terhadap pembelajaran matematika 

nyatanya tidak ada pengaruh dengan hasil posttest. Hal initampakdari hasil 

posttest kemampuan pemecahan masalah matematis yang sudah diberikan 

perlakuan pembelajaran. 

Hasil perhitungan diperoleh pada analisis variansi dua jalan sel tak sama, 

didapatkan                yang menunjukkan bahwa H0 diterima, yang berarti 

tidak terdapat ada pengaruh kemampuan pemecahan masalah matematis peserta 

didik yang memiliki multiple intelligences (verbal-linguistik, logis-matematik, 

visual-spasial dan jasmaniah-kinestika). Hal ini menunjukan bahwa tidak ada 

perbedaan antara peserta didik yang memiliki multiple intelligences (verbal-

linguistik, logis-matematik, visual-spasial dan jasmaniah-kinestika) pada 

pembelajaran yang menggunakan metode Whole Brain Teaching dan peserta didik 

dengan metode konvensional. 

Uji pasca anava melihat antara marginaldi Tabel 4.12 tampakyakni tidak ada 

perbedaan yang relevan antara peserta didik yang mempunyai kecerdasan verbal-

linguistik dan kecerdasan logis-matematik, tidak ada perbedaan yang relevan 

antara peserta didik yang memiliki kecerdasan verbal-linguistik dan kecerdasan 

visual-spasial, tidak ada perbedaan yang relevan antara peserta didik yang 

memiliki verbal-linguistik dan kecerdasan kecerdasan jasmaniah-kinestika, tidak 
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ada perbedaan yang relevan antara peserta didik yang mempunyailogis-matematik 

dan kecerdasan kecerdasan visual-spasial, tidak ada perbedaan yang relevan 

antara peserta didik yang memiliki logis-matematik dan kecerdasan kecerdasan 

jasmaniah-kinestika, serta tidak ada perbedaan yang relevan antara peserta didik 

yang mempunyai visual-spasial dan kecerdasan kecerdasan jasmaniah-kinestika. 

Secara teorimenyatakan bahwa yang dapat mempengaruhi kemampuan 

pemecahan masalah matematis merupakanmultiple intelligencessertapemakaian  

metode pembelajaran yang tepat oleh pendidik. Hal ini seperti pada penelitian 

sebelumnya, yaitu penelitian yang dilakukan oleh Kurnia Hendra Wijaya dan 

Sudarmin. Hasil penelitian menunjukan bahwa multiple intelligencesdapat 

mempengaruhi hasil belajar peserta didik. Pada penelitian tersebut peserta didik 

dengan kecerdasan logis-matematik, visual-spasial, intrapersonal dan naturalis 

mampu menyelesaikan masalah sesuai rencana, peserta didik mengerjakan 

langkah mengecek kembali hasil pemecahan masalah, sedangkan peserta didik 

yang memiliki kecerdasan kinestik, musik dan intrapersonal mampu 

merencanakan penyelesaian masalah, peserta didik mengerjakan langkah 

menyelesaikan masalah tetapi masih salah.98Akan tetapi pada penelitian ini tidak 

ada kaitanya antara multiple intelligences terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis. Ketidaktepatan hasil penelitian dengan teori dikarenakan saat 

pengisian angket belum jujur dan adanya kerjasama dalam mengerjakan soal tes 

                                                             
98

Kurnia Hendra Wijaya and Sudarmin, ' Kemampuan Pemecahan Masalah Matematik 

Siswa Kelas VIII Berdasarkan Multiple Intelligences Pada Setting PBL', Unnes Journal of 

Mathematics Education Research, 5.2 (2016), h. 114-131. 
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kemampuan pemecahan masalah matematis. Hal itu mampu berpengaruh terhadap 

hasil yang tidak tepat dengan teori yang ada. 

 

c. Hipotesis Ketiga  

Hipotesis ketiga dapat disimpulkanyakni tidak adainteraksi antara 

pembelajaran dengan multiple intelligencesterhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis,dikarenakan               yang menunjukkan bahwa H0A 

diterima, artinya tidak ada perbedaan pengaruh antara perlakuan pembelajaran dan 

multiple intelligences terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis 

peserta didik. Faktor yang menyebabkan tidak terpenuhinya hasil penelitian 

dikarenakan peserta didik kurangantusiasdankurang adanya komunikasi atau 

interaksi antar peserta didik saat proses pembelajar serta dalam pengisian angket 

yang tidak jujur dan adanya kerjasama dalam mengerjakan soal kemampuan 

pemecahan masalah matematis. Berdasarkan perhitungan serta proses penelitian 

yang diperoleh, ditarik kesimpulkan yaknibenar tidak ada hubungan antara 

metode Whole Brain Teaching dan Multiple Intelligences terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis peserta didik. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan analisis data serta pengujian hipotesis yang sudahdilaksanakan 

oleh peneliti, selanjutnya diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh metode pembelajaran Whole Brain Teaching terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik pada materi 

bangun ruang sisi datar. Kemampuan pemecahan masalah matematis peserta 

didik menggunakan metode pembelajaran Whole Brain Teaching lebih baik 

dibandingkan kemampuan pemecahan masalah matematis menggunakan 

metode pembelajaran konvensional. 

2. Tidak terdapat pengaruh antara peserta didik yang memiliki multiple 

intelligences (verbal-linguistik, logis-matematik, visual-spasial dan 

jasmaniah-kinestika) terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis 

peserta didik. 

3. Tidak terdapat interaksi antara metode pembelajaran Whole Brain Teaching 

dengan multiple intelligences terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis peserta didik. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dengan metode pembelajaran Whole Brain 

Teaching terdapat beberapa saran dari peneliti untuk pihak-pihak yang terkait 

dalam penelitian ini: 

1. Pelaksanaan belajar di kelas semestinya menggunakan metode belajar yang 

lebih bervariatif sehingga peserta didik dapat antusiassaat proses belajar 

serta mereka tidak merasa jenuh. 

2. Guru disarankan mampumenerapkanmetode Whole Brain Teaching pada 

materi lainnya supaya meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

peserta didik. 

3. Guru semestinya mampu mengetahui pentingnya mengembangkan 

kemampuan matematis, seperti kemampuan pemecahan masalah matematis 

yang dimiliki peserta didik. 

4. Peneliti selanjutnya dimintamampu melihat kemampuan matematis lain 

yang peserta didik miliki,sertamenerapkan metode Whole Brain Teaching 

pada materi lainnya.  
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